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ABSTRAK 

Skripsi ini berjudul “Talqin Mayat Setelah Dikubur Studi Kasus Terhadap 

Masyarakat Desa Limbur Merangin Kecamatan Pamenang Barat 

Kabupaten Merangin Provinsi Jambi.” yang ditulis oleh Delpi Wijaya 

NIRM.S1.VI.19.21.054, Mahasiswa Institut  Darul Qur‟an Payakumbuh. 

 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh sebuah tradisi yang ada didalam masyarakat 

Indonesia terutama di Desa Limbur Merangin Kecamatan Pamenang barat ini 

yaitu tradisi talqin mayat setelah dikuburkan, tradisi yang sudah ada sejak islam 

masuk ke Desa Limbur Merangin ini membuat peneliti tertarik untuk mengungkap 

berbagai aspek dari  praktik talqin mayat ini, hal ini perlu ditelusuri penafsiran 

ulama mengenai praktik talqin mayat setelah dikuburkan. 

 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) dengan pendekatan 

kualitatif, metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah observasi, 

wawancara,dan dokumentasi. Sumber data penelitian terbagi menjadi dua, yaitu 

sumber data primer tokoh agama, adat dan masyarakat Desa Limbur Merangin, 

serta sumber data sekunder dari literature-literatur yang ada dari kitab-kitab, 

makalah, jurnal dan lain-lain. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan 

residu data, display data, kesimpulan dan verifikasi data. 

 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sejarah Talqin Mayat ini mulai 

dilakukan sejak tahun 1950 yang dibawa oleh masyarakat setempat yang belajar 

dari luar daerah, pada mulanya bacaan talqin tersebut menggunakan bahasa Arab 

melayu (jawi) pada tahun 2005 bacaan tersebut mengalami perubahan dengan 

menggunakan bahasa Arab pada umum nya, praktik talqin mayat ini dengan cara 

beristigfar sebanyak 3 kali, membaca sholawat Nabi 3 kali, membaca surah Al-

Insan dari ayat 1-31 dan setelah itu baru membaca bacaan talqin yang sudah ada 

pada buku nya, pembacaan talqin mayat setelah dikubur masyarakat setempat 

melakukan amalan tersebut berdasarkan dengan dalil yang di ambil dari kitab 

suci al- Qur‟an yaitu yang terdapat dalam surah Az-Zariyat ayat 55dan kitab 

Ianatut Tholibin juz 2 halaman 140-143, Dalam tafsir as-Sa‟di, Syaikh 

Abdurrahman bin Nashir as-Sa‟di menafsirkan bahwa peringatan dalam ayat ini 

mencakup semua bentuk nasihat yang sesuai dengan fitrah manusia dan akal 

sehat. Peringatan tersebuat bermamfaat bagi orang-orang yang beriman karena 

mereka memiliki kesiapan untuk menerima nasihat dan kembali kepada Allah 

SWT. Sebalinya, bagi mereka yang tidak beriman, peringatan tersebut tidak akan 

memberikan manfaat. 

 

 



 
 

ix 
 

PEDOMAN TRANSLITERASI 

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam skripsi ini berdasarkan 

Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI 

No. 158 tahun 1987 dan No. 0543 b/u/1987 tanggal 10 September 1987 yang 

secara garis besar dapat diuraikan sebagai berikut : 

1. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem penulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, dalam Transliterasi ini sebagian dilambangkan 

huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Huruf 

Arab  

Nama  Huruf Latin  Nama  

 alif  tidak dilambangkan  tidak ا 

dilambangkan 

 ba  b  Be ة 

 Ta  t  Te د 

  ṡa  ṡ س 
es (dengan titik di 

atas) 

 jim  J  Je ط 

  ḥa  ḥ ػ 
ha (dengan titik di 

bawah) 

 kha  kh  ka dan ha ؿ 

 dal  d  De ك 

  żal  ż م 
zet (dengan titik di 

atas) 

 Ra  r  Er ه 

 zai  z  Zet ى 

 ً sin  s  Es 

 ُ syin  sy  es dan ye 
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  ṣad  ṣ ص 
es (dengan titik di 

bawah) 

  ḍad  ḍ ع 
de (dengan titik di 

bawah) 

   ṭa  ṭ ؽ 
te (dengan titik di 

bawah) 

  ẓa  ẓ ظ 
zet (dengan titik di 

bawah) 

 ain  ....„...  koma terbalik di„ ع 

atas 

 gain  g  Ge غ 

 Fa  f  Ef ؾ 

 qaf  q  Ki ق 

 kaf  k  Ka ن 

 lam  l  El ي 

 َ mim  m  Em 

 ْ nun  n  En 

 ٚ wau  w  We 

 ٖ ha  h  Ha 

 hamzah  ..'..  Apostrof ء 

 ٞ ya  y  Ye 

2. Vokal   

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.   

a) Vokal Tunggal   

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harkat, 

transliterasinya sebagai berikut:  

Tanda  Nama  Huruf Latin  Nama  

  Fathah  a  A  

   Kasrah   i  I  

  Dammah   u  U ـــُ 
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Contoh:   

 kataba -   كزت

  - fa„ala -  فعم

  Zukira -     ذكس

 yażhabu-  ٔرٌت 

  suila-  سئم

  

b) Vokal Rangkap   

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harkat dan huruf, transliterasi gabungan huruf, yaitu:    

Tanda dan 

Huruf  

Nama   Gabungan huruf  Nama   

 ...ِ . Fathah dan ya  ai  a dan i  

 ....َ Fathah dan wau  au  a dan u  

  

Contoh 

  kaifa   -كٕف

  haula    ٌُل

c) Maddah  

Maddah atau vokal panjang lambangnya dengan harkat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:  

Harkat dan 

Huruf 

Nama Huruf dan 

Tanda 

Nama 

 Fathah dan alif atau y Ā a dan garis di ...ا  ....ِ

atas 

... Kasroh dan ya Ī i dan garis di 

atas 
َ

..َ .. Dammah dan waw Ū u dan garis di 

atas 
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 Contoh:  

 

  qāla - قبل 

  ramā - زمٓ 

  qīla - قٕم 

  yaqūlu - ٔقُل 

 

d) Ta' Marbutah   

       Transliterasi untuk ta marbutah ada dua:  

1) Ta Marbutah hidup   

Ta marbutah yang hidup atau yang mendapat harkat fathah, kasroh dan 

dammah, transliterasinya adalah t.  

2) Ta' Marbutah mati   

Ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya 

adalah h.  

3) Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah 

maka ta marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).  

Contoh:   

  raudatul al-atfal    -    زَضخ الاطفبل 

- raudatu al-atfal  

  al-Madīnah al-Munawwarah   -    انمدٔىخ انمىُزح

- al-Madīnatul Munawwarah  

e) Syaddah (Tasydid)   

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan   sebuah tanda, tanda syaddah atau tasydid. Dalam transliterasi ini 

tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 

dengan huruf yang diberi tanda syaddah tersebut.   
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Contoh:   

  rabbanā - زثىب 

  nazzala - وصل 

  al-birr - انجس 

  nu'ima - وعم 

  al-hajju - انحج 

            

f) Kata Sandang   

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu اي. Namun dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata 

sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang yang diikuti 

oleh huruf qomariah.  

1) Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah  

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf I diganti dengan huruf yang sama 

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. Pola yang 

dipakai ada dua, seperti berikut:  

2) Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah.  

Kata sandang yang diikuti huruf qamariah ditransliterasikan sesuai 

dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.  Baik 

diikuti oleh huruf syamsiah maupun qamariah, kata sandang ditulis terpisah 

dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sambung/hubung. 

Contoh:  

  ar-rajulu - انسجم  
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  asy-syamsu - انشمش 

  al-badi'u - انجدٔع  

  as-sayyidatu - انسٕدح  

  al-qalamu - انقهم    

  al-jalālu - انجلال  

 

 

 

 

g) Hamzah   

Dinyatakan di depan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah 

ditransliterasikan dengan opostrof. Namun, hal ini hanya terletak di tengah dan 

akhir kata. Bila hamzah itu terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena 

dalam tulisan Arab berupa alif.  

Contoh:  

1) Hamzah di awal:  

 umirtu -  امسد

  akala -  اكم 

2) Hamzah ditengah: 

  takhużūna - رأ خرَ ن

  takuluna - رأ كهُ ن

3)  Hamzah di akhir:  

  syaiun -   شٓء

    an-nauu -   انىُء

h) Penulisan Kata  

Pada dasarnya setiap kata, baik fi'il, isim maupun huruf ditulis terpisah. 

Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim 
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dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan. 

Maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan dengan dua 

cara, bisaa dipisah per kata dan bisa pula dirangkaikan.  

Contoh:  

 َ ان الله نٍُ خٕس انساشقٓ ن 
- Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn.  

 

 فبَفُا انكٕم َانمٕصا ن 
- Fa aufū al-kaila wa al-mīzāna.  

 

 مسسٍب ثسم الله مجسٌب َ 

  

Bismillāhi majrehā wa mursāhā.  

  َ لله عهّ انىبض حج انجٕذ 

 مه انسزطبع انًٕ  سجٕلا  

Wa lillāhi 'alā an-nāsi hijju al-baiti  manistatā„a 

ilaihi sabīlā.  

 

i) Huruf Kapital  

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti 

apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya huruf kapital digunakan untuk 

menuliskan huruf awal, nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu 

didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap  huruf 

awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.  

Contoh:   

  .Wa mā Muhammadun illā rasūl -        َ مب محمد الا زسُل 

  

        Inna awwala baitin wudi„a  lin-nāsi – ان اَل ثٕذ َ ضع نهىبض نهرْ ثجكخ مجبزكب

lillażī Bi Bakkata mubārakan.  
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 شٍس زمضبن انرْ اوصل فًٕ انقسا ن 

  

    - Syahru Ramadāna al-lażī unzila fīhi       

al-Qurānu.  

 َنقد زاي ثبنفق انمجٓ ن    

  

     - Wa laqad raāhu bil-ufuqil-mubīni.  

  .Al-hamdu lillāhi rabbil-„ālamīna -      انحمدلله زة انعهمٓ ن     

 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan 

dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital 

tidak digunakan.  

Contoh:  

  .Nasrum minallāhi wa fathun qarīb -       وصس مه الله َ فزح قسٔت  

  .Lillāhi al-amru jamī'an -     لله الامس جمٕعب    

- Lillāhil amru jamī'an.  

  .Wallāhu bikulli syaiin „alīmun -       َالله ثكم شٓء عهٕم  

  

j) Tajwid  

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian tak terpisahkan dengan ilmu tajwid. Karena itu 

peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Syariat Islam mengajarkan bahwa yang di maksud dengan mati yaitu 

lepasnya ruh dari jasad adalah permulaan bagi kehidupan di alam akhirat. 

Oleh itu, orang yang meninggal dunia perlu dihormati kerena manusia adalah 

makhluk Allah yang mulia.
1
 Tugas orang yang masih hidup adalah mengurus 

jenazah sehingga selesai dikebumikan. Pengurusan jenazah termasuk Syari‟at 

Islam yang perlu diketahui oleh seluruh Umat Islam. Hal itu dimaksudkan 

agar dalam penyelenggaraan dan pengurusan jenazah sesuai dengan tuntutan 

Syari‟at Islam.
2
 Akan tetapi, masih banyak yang masih belum mengerti 

tentang apa yang harus dilakukan ketika ada seorang muslim meninggal 

dunia. Dan banyak juga perbedaan tentang penyelenggaraan jenazah ini, Oleh 

karena itu penting sekali mengetahui tentang penyelenggaraan  jenazah mulai 

dari pemandian, mengkafani, menshalatkan dan tata cara mengubur jenazah.
3
 

Dalam hal penguburan jenazah, setelah selesai si mayat dikubur, 

kebiasaan masyarakat yang ada di Desa Limbur Merangin adalah 

mentalqinkan jenazah yang sudah selesai di kebumikan dengan menggunakan 

                                                           
1
 Amanan, „Tradisi Tarokin Pada Jama‟ah Terekat Naksabandiyah Di Desa Kebundurian 

Kecamatan Gunung Sahilan Kabupaten Kampar Riau‟ Jurnal Ensiklopediaku. Vol.1. No.2. 2019 
2
 Muhammad Tabran, „Analisis Pandangan Mazhab Syafi‟I Dan MazhabMaliki Terhadap 

Talqin Mayit Sebelum Dan Sesudah Dikibur‟ Skripsi, Fakultas Syariah Dan Hukum, UIN 

Alauddin, Makasar 2021. 
3
 - MUHAMAD HASAN FAHMI BIN MUNIR, „Talqin Mayit Setelah Dikubur (Studi 

Komperatifdi Jabatan Mufti Negeri Perlis Dan Jabatan Mufti Negeri Kedah)‟ (UNIVERSITAS 

ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU, 2023). 
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bacaan yang khusus, mereka berkumpul dan duduk bersama sembari 

membaca ayat-ayat Al-Qur‟an, amalan seperti ini sudah sejak lama dilakukan 

hal ini memiliki tujuan untuk memohonkan kemantapan dalam menjawab 

setiap soal dalam kubur dan keampunan bagi jenazah, seraya menyuruh 

kepada yang hadir untuk melakukan perihal yang sama. Hal ini disebut 

dengan Talqin Mayat.
4
 Talqin dalam bahasa arab ialah „Tafhim‟ yaitu 

memberi pemahaman.
5
 Menurut bahasa talqin mempunyai arti yaitu 

pengajarannya. 
6
 Secara bahasa berasal dari kata (laqqana-yulaqqinu-talqina) 

ialah mengajarkan atau memahamkan sesuatu kepada orang lain secara lisan 

kemudian diikuti oleh orang banyak.
7
 

Modernisasi agama islam saat ini telah banyak mengenal suatu tradisi 

dan budaya tertentu. Baik tradisi yang dilakukan secara turun menurun (nenek 

moyang) maupun tradisi yang ada karena terinspirasi dari kitab umat Islam itu 

sendiri. Seperti halnya pembacaan tahlil, tingkeban, pampeh luko, 

manaqiban, talqin mayat  dan lain sebagainya. Jadi bukan suatu keniscayaan 

lagi di kalangan umat Islam apabila muncul sebuah tradisi, baik tradisi 

tersebut telah ada sejak zaman terdahulu maupun yang datang di kemudian 

hari.
8
 Sehingga tradisi tersebut menjadi unggul di kalangan mereka. 

Sebagaimana menurut mereka sangat baik untuk dilakukan, karena di dalam 

                                                           
4
 Muhammad bin Shalih Al-Utsmaimin, Terjemahan Fikih Jenazah (Jakarta : Darus 

Sunnah, 2014), h. 371. 
5
 Ahmad Dimyathi Badruzzaman , „Kupas Tuntas Masalah Talqim (Depok:Pondok 

Pesantren Darus-Sholihin) 2022 
6
 Muhammad Tabran dan Abdul Halim Talli, Talqin Dead Before And After Burial Jurnal 

Perbandingan MAzhab. Vol.3 No.2 2021. 
7
 Muhayiddin Abdusshumad, Fiqih Tradisional, (Malang:Pustaka Bayan, 2004) 

8
 Solihin Abu Izuddin Tarbiyah Djatiyah (Solo:Burhanul Ikhwah Produk,2000) 
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kehidupan bermasyarakat akan ditemukan berbagai fenomena. Seperti halnya 

tentang fenomena kematian.
9
 Mati adalah akhir dari manusia di dunia, tetapi 

kematian ini adalah titik awal dari kehidupan manusia di akhirat.
10

 

Di Indonesia  talqin mayat  masih banyak dilakukan oleh masyarakat 

dan juga sering dibahas terutama oleh organisasi keagamaan seperti 

Muhammadiyah dan Nahdlatul Ulama.
11

 Seperti yang terjadi pada salah satu 

daerah di provinsi jambi tepatnya di Desa Limbur Merangin, Kabupaten 

Merangin, Kecamatan Pamenang Barat, tradisi Talqin Mayat yang sudah 

terjadi dari zaman dahulu hingga sampai saat sekarang ini masih dilakukan 

oleh masyarakat Desa tersebut ketika ada keluarga dan sanak Family mereka 

yang meninggal, Talqin Mayat yang dilakukan oleh masyarakat Desa Limbur 

Merangin adalah Talqin setelah mayat dikuburkan dengan tujuan 

memeberikan pengajaran Tauhid,  hal ini berbeda dengan Talqin pada 

umumnya, jika yang terjadi pada umumnya orang-orang melakukan Talqin 

terhadap orang sedang naza‟ (sakratul maut,) ini merupakan perbedaan yang 

mendasar yang terjadi pada masyarakat Desa Limbur Merangin, Talqin tidak 

saja dilakukan oleh orang Indonesia akan tetapi juga dilakukan oleh 

masyarakat Negara tetangga seperti Negara Malaysia, akan tetapi praktiknya 

berbeda, salah satu yang membedakannya adalah mereka menisab kan si 

Mayat dengan Nisab Ibunya. 

                                                           
9
 Hadis Studies and others, „RISET LIVING QUR ‟ AN PADA TRADISI 

PEMBACAAN TALQIN MAYAT DI DESA RANTAU LIMAU KAPAS‟, 5.1 (2022), 77–90. 
10

 Zulkifli, Analisis Hukum Pelaksanaan Ta‟ziyah Dan Talqin Mayit Dalam Pandangan 

Mazhab Syafi‟iyyah, Jurnal Smart Law, Vol.1. No.1. 2022. 
11

 Maulana Subhan „Analisis Talqin Menurut Toko Muhammadiah Dan Tokoh Nadlatul 

Ulama Di Kabupaten Bayumas‟ Skripsi, Fakultas Syariah, Universitas islam Negri Purwokwto, 

2024 
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Kultur budaya dan adat istiadat yang masih sangat kental pada 

mayarakat desa tersebut sehingga kebiasaan Talqin Mayat masih terus 

berlanjut hingga hari ini, penduduk desa yang mayoritas memeluk agama 

Islam, hal ini terlihat dari sarana dan prasarana pendidikan dan tempat ibadah 

yang sangat memadai, mulai dari tingkat pendidikan yang paling bawah, TK, 

SD, MDTA dan Pondok Pesantren yang masih beroperasi hingga sangat ini, 

begitupun dengan tempat ibadah dari Musholla hingga Masjid yang ada, hal 

ini yang membuat masyarakat memiliki satu pemahaman tentang Talqin 

Mayat, talqin yang dilakukan oleh masyarat desa tersebut adalah talqin yang 

selesai jenazah dikuburkan, dengan  bacaan yang ada pada buku panduan 

yang sudah ada dari dahulu hingga saat ini buku tersebut disebut buku Talqin 

Mayat. Buku tersebut berisikan nasehat-nasehat yang di ambil dari potongan 

ayat-ayat Al-qur‟an.  

Ada hal yang menarik sehingga membuat peneliti berminat untuk 

mengupas tentang Talqin Mayat ini yaitu tidak semua daerah di Kabupaten 

Merangin melakukan Talqin Mayat seperti pada desa yang bersebelahan 

dengan Desa Limbur Merangin , masyarakat Desa Papit misalnya mereka 

tidak melakukan Talqin Mayat baik itu sebelum penyelenggaraan jenazah dan 

setelah penyeleggaraan jenazah dan masih ada beberapa daerah lagi yang 

tidak melakukan Talqin Mayat. Sekalipun ada masyarakat dari desa lain yang 

melakukan Talqin Mayat tentu berbeda dari segi bacaan dan praktiknya, Hal 

ini yang membuat penulis ingin mengetahui asal muasal Talqin Mayat. dan 

melakukan studi kasus terhadap hal ini, serta untuk mengetahui dalil yang 



5 
 

 
 

dipakai oleh masyarakat setempat, serta untuk mengupas terkait praktek 

Talqin Mayat ini, baik itu berupa bacaan dan yang lainnya . 

Di samping itu dalam Agama Islam ketika kematian menghampiri 

maka akan banyak problematika khusus yang perlu diketahui, seperti tentang 

pengurusan jenazah, mulai dari memandikan, mengkafankan, menshalatkan 

dan menguburkan jenazah.
12

 Setelah menguburkan jenazah tersebut tidaklah 

selesai sebatas itu saja, namun ada suatu tradisi atau suatu kebiasaan yang 

dilakukan di kalangan umat Islam itu sendiri, meskipun tidak semua dari 

umat Islam melakukan tradisi tersebut. Yang dikenal dengan pembacaan 

Talqin setelah mayat dikuburkan, 

Secara umum Talqin itu terbagi kepada dua,
13

 pertama ada Talqin 

sebelum meninggal, yaitu ketika si Mayat sedang mengadapi naza‟ (sakaratul 

maut).
14

 Sebagaimana dalam suatu riwayat, Umar bin Al-Khattab berkata: 

“Talqin kanlah (bisikan dan sebutkanlah) kepada orang yang akan mati 

dengan ucapan la ilaha illallah, karena sesungguhnya mereka melihat apa 

yang kalian tidak lihat.” Kedua, Talqin Mayat. setelah meninggal,
15

 Talqin 

inilah yang telah banyak menimbulkan khilafiah di kalangan para ulama”. 

Menurut keterangan yang sudah lama ada, bahwa talqin mayat itu sudah ada 

dari zaman para sahabat Nabi, zaman tabi‟in dan tabi‟-tabi‟in kemudian 

                                                           
12

 Ainul Murtadho, „Talqin Mayit Menurut Pandangan K.H Muhammad Murtadlo At-

Tubany Dalam Naskah Majmu‟at Tashtamilu „Ala „Arba‟I Ras‟il‟ Skripsi, Fakultas Adab Dan 

Humanior UIN Sunan Ampel, Surabaya, 2019 
13

 Muhammad bin Shalih Al-Utsmaimin, Terjemahan Fikih Jenazah, (Jakarta:Darus 

Sunnah, 2014) 
14

 Izuddin Ahmad Al-Qasim, Ensiklopedia Kematian Muslim, (Jakarta:Insan Kamil, 

2003) 
15

 Minati Dhara Yulia „Talqin Mayit Menurut Tokoh Nahdlatul Ulama Dan 

Muhammadiyah (Studi Kasus Di Kecamatan Kotonopan Kabupaten Mandailing Natal) Skripsi 

Fakultas Syari‟ah, UIN Sumatra Utara, Medan. 2018. 
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diteruskan oleh ulama-ulama salaf dan khalaf, bahwa semua orang meninggal 

itu ditalqinkan, keterangan ini berdasarkan pendapat seorang ulama besar 

yang dijuluki Syeikhul Islam oleh sebagian kelompok yaitu Imam Ibn 

Taimiyah dalam kitabnya Al-Fata a Al- Kubra, beliau berkata: “bahwa Talqin 

Mayat. ini sudah dimulai sejak zaman sahabat-sahabat Nabi SAW, 

bahwasanya mereka memerintahkan agar berbuat demikian, seperti Abu 

Umamah dan sahabat-sahabat lainnya, namun penulis tidak akan berpanjang-

panjang membahas khilafiah di kalangan para ulama ini, karena hal ini sudah 

dibahas oleh ulama terdahulu, dan ini merupakan amalan sunnah dan penulis 

juga tidak akan membahas tentang hukumnya secara mendalam karena ini 

bukan ranahnya  seorang penulis, untuk pengamalannya tergantung 

pemahaman setiap individu. 

Masyarakat Indonesia merupakan masyarakat yang majemuk, 

khususnya dilihat dari segi etnis, suku, bangsa dan agama.
16

 Konsekuensinya, 

dalam menjalani kehidupannya masyatrakat Indonesia dihadapkan kepada 

perdebatan-perdebatan dalam berbagai hal, mulai dari kebudayaan, cara 

pandang hidup dan juga sering kali muncul berbaga fenomena keagamaan 

lalu apa yang membuat  peristiwa Talqin mayat setelah dikubur ini selalu 

dilakukan oleh masyarakat Indonesia khususnya yang terjadi pada desa 

Limbur Merangin ?. 

Setelah melihat penjelasan pada uraian diatas tadi maka penulis sangat 

tertarik untuk meneliti tradisi Talqin Mayat. Di Desa limbur Merangin. 

                                                           
16

 PISS KTB, TIM Dakwah Pesantren, „Tanya Jawab Islam:Piss KTB‟ 

(Yogyakarta:Daarul Hijrah Technology , 2015) 
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Peneliti ingin memahami secara mendalam masalah tersebut dalam sebuah 

karya ilmiah atau skripsi dengan mengangkat judul.   

“TALQIN MAYAT SETELAH DIKUBURKAN STUDI KASUS 

TERHADAP MASYARAKAT DESA LIMBUR MERANGIN, 

KECAMATAN PAMENANG BARAT KABUPATEN MERANGIN 

PROVINSI JAMBI” 

  

1. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang penulis paparkan, maka rumusan 

masalah pada penelitian ini adalah:   

Bagaimana praktik Talqin Mayat di Desa Limbur Merangin, Kecamatan 

Pamenang Barat, Kabupaten Merangin, Provinsi Jambi? 

2. Batasan Masalah  

Dalam mengkaji dan menganalisis suatu masalah baik berupa data-data 

ataupun yang lainnya, diperlukan pembatasan masalah agar menghindari 

kekeliruan dan kekacauan dalam pembahasan. Agar masalah dalam penelitian 

ini terfokus dan tidak meluas kepada aspek yang tidak diperlukan, maka 

penulis akan membatasi masalah dalam penelitiannya sebagai berikut: 

a. Sejarah dan praktik Talqin Mayat di Desa Limbur  Merangin. 

b. Dalil Talqin Mayat di Desa Limbur  Merangin. 

B. Tujuan Dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian  

Sesuai dengan perumusan masalah, penelitian ini mempunyai tujuan 

sebagai berikut: 
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1. Untuk mengetahui Sejarah dan praktik Talqin Mayat di Desa Limbur 

Merangin. 

2. Untuk menegtahui Dalil Talqin Mayat di Desa Limbur  Merangin. 

2. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian berisi tentang kontribusi apa yang akan diberikan 

setelah selesai melakukan penelitian. Kegunaan dapat berupa kegunanaan 

yang bersifat teoritis dan kegunaan praktis, seperti kegunaan bagi penulis, 

instansi dan masyarakat secara keseluruhan. Kegunaan penelitian harus 

realistis. 

1. Penulis  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan ilmu 

pengetahuan peneliti tentang Talqin Mayat di Desa Limbur Kecamatan 

Pamenang Barat Kabupaten Merangin Provinsi Jambi. 

2. Akademis  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan yang 

berarti dalam pengembangan ilmu Al-qur‟an dan tafsir, Penelitian ini 

dapat membuka peluang untuk melakukan studi lebih lanjut tentang 

tradisi Talqin Mayat yang ada di desa-desa lain yang mengamalkan ini. 

Temuan penelitian ini dapat menjadi bahan acuan bagi peneliti untuk 

melakukan penelitian terkait atau melakukan pengembangan penelitian 

lebih lanjut dalam bidang ini. 

 

 



9 
 

 
 

3. Masyarakat  

Hasil penelitian dapat memberikan  wawasan kepada masyarakat 

Desa Limbur Merangin mengenai Talqin Mayat. Masyarakat dapat 

menggunakan penelitian  ini sebagai dasar untuk mengambil keputusan 

yang lebih bijak dalam Talqin Mayat yang ada di Desa Limbur Merangin 

Kecamatan Pamenang Barat Kabupaten Merangin Provinsi Jambi. 

C. Definisi Operasional 

1. Talqin Mayat : secara bahasa adalah tafhim (memberikan pemahaman), 

memberi peringatan dengan mulut, mengajarkan sesuatu. Secara istilah 

talqin adalah mengajarkan kalimat tauhid terhadap orang  yang dalam 

keadaan sakratul maut dan terhadap mayat yang baru saja dikubur serta 

mengajarinya tentang pertanyaan–pertanyaan kubur.
17

  

Mayat : mayat (Al-Mayyat) adalah istilah untuk menyebut orang yang 

sudah meninggal dunia yang sudah terputus masa kehidupannya dengan 

alam dunia ini atau sebagai peristiwa berpisahnya ruh dari badan (jasad) 

dalam Islam.
18

 

2. Studi Kasus : secara sederhana diartikan sebagai proses penyelidikan 

atau pemeriksaan secara mendalam, terperinci dan detail pada suatu 

peristiwa tertentu atau khusus yang terjadi. Sebuah metode atau strategi 

dalam penelitian untuk mengungkapkan kasus tertentu.
19

 

                                                           
17

 “Pengertian Dan Dasar Hukumnya Talqin Mayit | LESBUMI NU TARAKAN,” 

diakses 06 Juni  2024, http://www.lesbumi.com/2017/01/pengertian-dan-dasar-hukumnya-

talqin.html. 
18

 Wikipedia, “Mayyit” Diakses 08 Juni 2024, http://en.m.wikipedia.org. 
19

 “Pengertian Studi Kasus : Jenis, Cara Membuat dan Contoh, Deepublish Store “, 

Diakses 08 Juni 2024,  https://deepublishstore.com.  

http://www.lesbumi.com/2017/01/pengertian-dan-dasar-hukumnya-talqin.html
http://www.lesbumi.com/2017/01/pengertian-dan-dasar-hukumnya-talqin.html
http://en.m.wikipedia.org/
https://deepublishstore.com/
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3. Masyarakat : sekumpulan manusia yang saling bergaul dengan 

kepentingan yang sama  dalam istilah ilmiah adalah saling berinteraksi, 

suatu kesatuan manusia dapat mempunyai perasaan melalui warga-

warganya dapat saling berinteraksi. Terbentuknya masyarakat karena 

manusia menggunakan perasaan, pikiran dan keinginannya memberikan 

reaksi dalam lingkungannya.
20

 Mayarakat yang penulis maksud disini 

adalah masyarakat Desa Limbur Merangin. 

Talqin Mayat setelah dikubur yang penulis maksud adalah 

Merupakan amalan yang dilakukan oleh masyarakat Desa Limbur 

Merangin ketika jenazah sudah selesai dikuburkan, hal ini dilakukan 

unuk memohon kemantapan iman bagi mayat, bacaan Talqin yang 

dbacakan merupakan ayat-ayat Al-qur‟an serta ditutup dengan 

pembacaan doa. 

D. Kajian Relevan   

Dalam penelitian ini penulis menggunakan referensi-referensi sebagai 

bahan dalam menulis penelitian antara lain :     

1. Skripsi tentang Analisis Pandangan Mazhab Syafi‟I dan Mazhab Maliki 

Terhadap Talkin Mayit Sebelum dan Sesudah Dikubur, karya Muhammad 

Tabran Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar. Dalam skripsi ini 

menjelaskan tentang perbedaan pendapat mengenai hukum mentalkin 

mayat ketika sebelum ataupun sesudah dikuburkan menurut pandangan 

                                                           
20

 Donny Prasetyo, “Memahami Masyarakat Dan Perspektifnya” Jurnal Manajemen 

Pendidikan Dan Ilmu Sosial, Vol.1. No.1. 2019. 
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mazhab Imam Syafi‟I dan mazhab Imam Maliki. Skripsi ini menggunakan 

metode penelitian studi kepustakaan dengan pendekatan normative dalam  

mencari data-data lewat buku, kitab, jurnal, artikel, dan lain sebagainya.
21

 

2. Skripsi tentang Analisis Talqin Menurut Tokoh Muhammadiyah Dan 

Tokoh Nahdlatul Ulama Di Kabupaten Banyumas, karya Maulana Subhan 

Universitas Islam Negeri Prof. Kh. Saifuddin Zuhri Purwokerto. Dalam 

skripsi ini menjelaskan Perbedaan Cara pandang tentang sunah kerap 

terjadi di Indonesia khususnya oleh organisassi-organisasi besar islam 

seperti Muhammadiyah dan nahdlatul ulama yang memiliki dasar masing-

masing dalam menentukan sunnah. Salah satu perbedaan yang terjadi 

adalah tentang cara mentalqin mayat setelah meninggal yang sampai saat 

ini masih, menjadi perbincangan hangat di kalangan masyarakat. Jenis 

penelitian yang di gunakan dalam penyususnan skripsi ini adalah 

penelitian kualitatif yaitu penelitian yang bersifat deskriptif dan cenderung 

menggunakan analisis. Landasan teori di manafaatkan sebagi pemandu 

agar fokus penelitian sesuai fakta di lapangan, sehinga memperoleh 

gambaran yang menyeluruh.
22

 

3. Skripsi tentang Talqin Mayit Menurut Pandangan Kh. Muhammad 

Murtadlo Aṭ-Ṭūbāny Dalam Naskah Majmū‟at Tashtamilu „Alā ‟Arba„I 

Rasā‟il, Karya Ainul Murtadho, Universitas Islam Negeri (Uin) Sunan 

                                                           
21

 Muhammad Tabran, “Analisis Pandangan Mazhab Syafi‟I dan Mazhab Maliki 

Terhadap Talkin Mayit Sebelum dan Sesudah Dikubur”, skripsi, (Makassar: UIN Alauddin, 2021), 

hlm. Xiii 
22

 Maulana Subhan, “Analisis Talqin Menurut Tokoh Muhammadiyah Dan Tokoh 

Nahdlatul Ulama Di Kabupaten Banyuma”. Skripsi (Purwokerto:UIN PROF. KH. Saifuddin 

Zuhri, 2024), hlm. XV. 
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Ampel Surabaya. Dalam Skripsi ini membahas mengenai Talqin Mayyit 

Menurut Pandangan KH. Muhammad Murtadlo Aṭ-Ṭūbāny Dalam Naskah 

Majmū‟at Tashtamilu „Alā ‟Arba„i Rasā‟il. Metode penelitian ini adalah 

metode kualitatif, terdapat empat tahap dalam penelitian yakni, metode 

pengumpulan data, verifikasi, analisis data, dan penulisan laporan 

penelitian.
23

 

4. Skripsi tentang Talqin Mayit Setelah Dikubur (Studi Komperatif Di 

Jabatan Mufti Negeri Perlis Dan Jabatan Mufti Negeri Kedah), Karya 

Muhamad Hasan Fahmi Bin Munir, Universitas Islam Negeri Sultan Syarif 

Kasim Riau. Dalam skripsi ini dilatarbelakangi oleh adanya perbedaan 

pendapat terkait hukum talqin mayit setelah dikubur yang telah lama 

diamalkan di Malaysia antara Jabatan Mufti Negeri Perlis dan Jabatan 

Mufti Negeri Kedah. Judul skripsi ini adalah “Talqin Mayit Setelah 

Dikubur (Studi Komperatif di Jabatan Mufti Negeri Perlis dan Jabatan 

Mufti Negeri Kedah). Metode yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. 

Sumber yang dipakai meliputi sumber primer yaitu: melakukan 

wawancara terhadap 4 orang yang terdiri dari 2 orang pegawai di Jabatan 

Mufti Negeri Perlis dan 2 orang pegawai di Jabatan Mufti Negeri Kedah.
24

 

Sumber sekunder adalah buku-buku terkait pembahasan pada penelitian 

ini.  

                                                           
23

 Ainul Murtadho, “Talqin Mayit Menurut Pandangan Kh. Muhammad Murtadlo Aṭ-

Ṭūbāny Dalam Naskah Majmū‟at Tashtamilu „Alā ‟Arba„I Rasā‟il,”, Skripsi (Surabaya:UIN 

Sunan Ampel, 2019), hlm.vi. 
24

 Muhamad Hasan Fahmi Bin Munir, “Talqin Mayit Setelah Dikubur (Studi Komperatif 

Di Jabatan Mufti Negeri Perlis Dan Jabatan Mufti Negeri Kedah)”,Skripsi (Riau:UIN Sultan 

Syarif Kasim, 2023), hlm. i. 
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5. Jurnal tentang Riset Living Qur‟an Pada Tradisi Pembacaan Talqin Mayat 

Di Desa Rantau Limau Kapas Kecamatan Tiang Pumpung Kabupaten 

Merangin, karya Tatik Karmila, Bambang Husni Nugroho, dan Ahmad 

Mustaniruddin, UIN Sulthan Thaha Saifuddin, Jambi, Journal Of Qur‟an 

and Hadis Studies. Dalam jurnal tersebut menjelaskan fenomena Tradisi 

Pembacaan Talqin Mayat. Hal ini dijadikan sarana untuk mendo‟akan  

mayat agar bisa menjawab pertanyaan dari malaikat Munkar dan Nakir, 

yang dibacakan setiap saat ketika salah seorang muslim meninggal dunia. 

Adapun metode dalam penelitian ini, penulis menggunakan penelitian 

kualitatif (Field research) serta penelitian kepustakaan (Library research). 

Pende katan yang penulis gunakan dalam penelitian ini ialah pendekatan 

Living Qur‟an berparadigma fenomenologi, oleh karena itu penelitian ini 

menggunakan teknik pengumpulan data, dokumentasi, observasi, dan 

wawancara. Hasilnya penulis menemukan bahwa fenomena pembacaan 

talqin mayat ini di dasari oleh QS. Azzariyat: 55 dan QS. Ibrahim: 27.
25

                           

E. Metode Penelitian  

Metode memiliki arti cara atau prosedur yang sifatnya sistematis, metode 

juga dapat diartikan sebagai langkah-langkah yang harus ditempuh untuk 

menjelaskan objek yang dikajinya.
26

 Penelitian yang dilakukan merupakan 

penelitian lapangan (field research), penelitian  ini mengungkapkan fakta yang 

terdapat di lapangan dengan pengamatan dan wawancara dan Penelitian ini 

                                                           
25

 Tatik Karmila, Dkk. “Riset Living Qur‟an Pada Tradisi Pembacaan Talqin Mayat Di 

Desa Rantau Limau Kapas Kecamatan Tiang Pumpung Kabupaten Merangin” AT-TIBYAN 

Journal Of Qur‟an and Hadis Studies, Vol. 5 No. 1, 2022. Hlm. 77 
26

 Helius Sjamsuddin, Metode Sejarah, (Yogyakarta: Ombak, 2007), 
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merupakan penelitian budaya dengan metode yang bersifat kualitatif. 

Penelitian budaya dikenal dialektis, dengan kata lain didasarkan pada 

penalaran logis, tertata, jelas dan dengan memperhatikan aspek-aspek lokatif 

atau kedaerahan.
27

 Langkah-langkah yang diakukan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

1. Metode pengumpulan data 

a. Observasi 

Observasi atau melakukan pengamatan secara langsung di 

lapangan berdasarkan obyek yang dikaji. Observasi dapat dihubungkan 

dengan upaya merumuskan masalah, membandingkan masalah yang 

dirumuskan dengan kenyataan lapangan, pemahaman detail permasalahan 

guna menemukan detail pertanyaan yang akan dikemukakan, serta untuk 

menemukan strategi dalam pengambilan data.
28

 Penulis menggunakan 

pengamatan untuk memperoleh gambaran serta fakta peristiwa tentang 

tradisi upacara Talqin mayat 

b. Wawancara 

Wawancara dalam suatu penelitian bertujuan mengumpulkan 

keterangan tentang kehidupan manusia dalam suatu masyarakat serta 

berbagai pendirian mereka yang juga merupakan suatu pembantu utama 

dalam metode observasi.
29

 Mengenai persiapan terkait beberapa 

                                                           
27

 Suwardi Endraswara, Metode, Teori, Teknik, Penelitian Kebudayaan: Ideologi, 

Epistemologi, dan Aplikasi, (Yogyakarta: Pustaka Widyatama, 2006) 
28

 Maryaeni, Metode Penelitian Kebudayaan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2005) 
29

 Koentjaraningrat, Metode-metode Penelitian Masyarakat, (Jakarta: PT Gramedia 

Pustaka Utama, 1993), 



15 
 

 
 

pertanyaan dalam melakukan wawancara yang harus dipecahkan terlebih 

dahulu yaitu : (1) seleksi individu untuk diwawancarai; (2) pendekatan 

orang yang telah diseleksi untuk diwawancarai; (3) pengimbangan suasana 

lancar dalam wawancara serta usaha untuk menimbulkan pengertian dan 

bantuan sepenuhnya dari orang yang diwawancara. Metode wawancara 

atau interview merupakan metode pengumpulan data dengan mengadakan 

wawancara dengan berbagai pihak yang terlibat dalam tujuan penelitian. 

Dengan melakukan wawancara terhadap pihak-pihak yang terlibat 

diharapkan akan mendapatkan data yang valid. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data sekunder untuk 

melengkapi data primer. Dalam hal ini penulis mengkaji bahan tertulis 

maupun tidak tertulis. Sumber data tertulis berupa monografi dan arsip-

arsip yang memiliki relevansi dengan penelitian. Adapun untuk sumber 

yang tidak tertulis berupa foto-foto yang berkaitan dengan penelitian ini. 

2. Analisis data 

Teknik menganalisis data dalam penelitian ini menggunakan langkah 

langkah sebagai berikut : 

a. Reduksi data 

Reduksi data yaitu proses seleksi dan mengubah data mentah yang 

berasal dari catatan lapangan. Setelah mendapatkan data, maka 

langkah selanjutnya yaitu memilah-milah data yang relevan dan 

bermakna dengan pembahasan. 
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b. Display data 

Hasil dari reduksi data selanjutnya disajikan dalam laporan yang 

sistematis, mudah dibaca dan dipahami oleh orang lain. Penyajian data 

dilakukan untuk melihat gambaran keseluruhan tentang data yang 

diperoleh selama mengadakan penelitian. Data tersebut disajikan 

dalam bentuk teks naratif yang berupa informasi maupun hal-hal yang 

berkaitan dengan kajian pembahasan. 

c. Kesimpulan dan verifikasi 

Semua data yang telah diperoleh tersebut kemudian ditarik 

kesimpulan dengan menggunakan metode deduktif. Langkah 

selanjutnya ialah melakukan verifikasi data. Verifikasi bisa berupa 

pemikiran dari penelitian yang sesuai dengan data yang telah 

dikumpulkan atau berupa tinjauan ulang terhadap catatan-catatan di 

lapangan. 

F.  Sistematika penelitian  

Adapun sistematika penulisan skripsi ini sebagai berikut : 

BAB I - Pendahuluan Dalam bab ini memuat tentang latar belakang, 

rumusan masalah dan batasan masalah, tujuan penelitian dan manfaat 

penelitian, definisi operasional, kajian relevan, metode penelitian dan 

sistematika pembahasan. 

BAB II, Kajian Teori yang berisi tentang konsep talqin secara umum 

seperti: pengertian talqin, tujuan dan manfaat talqin, dasar hukum talqin, 
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pengertian Studi kasus, sejarah Desa Limbur Merangin dan sejarah Islam 

masuk ke Desa Limbur Merangin. 

BAB III, Membahas tentang metodologi penelitian yaitu jenis penelitian, 

sumber penelitian, intrumen penelitian, teknik pengumpulan data dan teknik 

analisis data penelitan. 

BAB IV, Membahas tentang sejarah dan praktik talqin mayat, dasar 

talqin mayat, di Desa Limbur merangin. 

BAB V - PENUTUP Dalam bab ini akan dibahas penutup yaitu berisi 

kesimpulan dari keseluruhan bab yang telah diuraikan. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI MENGENAI TALQIN MAYAT  

A. Kajian Teori 

a. Pengertian Talqin 

Talqin mayat adalah mengingat kembali sesuatu kepada orang yang sedang 

sakratul maut atau kepada orang yang baru saja dikuburkan dengan kalimat 

tertentu. Atau sering disebutkan juga sebagai kegiatan mengajar dan 

mengingatkan kembali kepada mayat yang baru saja dikuburkan dengan 

kalimat-kalimat tertentu. Hal ini juga menjadi nasehat bagi orang yang masih 

hidup. Talqin adalah memahamkan atau mengajarkan. Laqqana Al kalam 

artinya mengajarkan sebuah ucapan. Talqin menurut syariat adalah 

memahamkan kalimat tauhid ketika manusia mengalami sakaratul maut 

(naza‟).
1
 

Berdasarkan asal kata talqin yang memiliki arti mengajarkan atau 

memahamkan, tidak hanya berlaku untuk yang hidup saja atau dalam keadaan 

sakratul maut, namun juga bermanfaat untuk orang yang sudah meninggal 

dunia dikarenakan orang yang meninggal dunia sebenarnya tidak mati secara 

makna hakiki. 

Masyarakat umumnya meyakini bahwa ruh orang sudah dikuburkan 

dapat mendengar serta merasakan kehadirat orang yang masih hidup, bahkan 

menjawab salam orang yang mengziarahinya, dengan hal tersebut membacakan 

                                                           
1
 Luis Felipe Viera Valencia And Dubian Garcia Giraldo, „Talqin Mayit Menurut Tokoh 

Nahdlatul Ulama Dan Tokoh Muhammadiyah (Studi Kasus Di Kecamatan Kotanopan Kabupaten 

Mandailing Natal)‟, Angewandte Chemie International Edition, 6(11), 951–952. (U N I V E R S I 

T A S I S L A M N E G E R I S U M A T E R A U T A R A, 2019). 
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talkin terhadap mayit setelah dikuburkan maka ia dapat mendengar nasihat dan 

memdapatkan manfaat darinya. 

1. Menurut Bahasa 

Secara bahasa talqin berasal dari bahasa Arab, yaitu “tafhim” artinya 

memahamkan atau faham, arti yang lain adalah pengajaran atau peringatan, 

makna yang lebih luas adalah memberi peringatan dengan mulut secara 

berhadap-hadapan. Sedangkan dalam konteks religious talqin berarti 

pengajaran atau peringatan spiritual. Dalam komunitas sufi, kegiatan 

pengajaran terkadang disebut talqin sebagai padanan dari ta‟lim pada dunia 

pengajaran yang lebih umum. Talqin menurut KBBI (Kamus Besar Bahasa 

Indonesia) adalah hal membisikkan (menyebutkan) kalimat syahadat dekat 

orang yang hendak meninggal atau (dalam bentuk doa) untuk mayat yang baru 

dikuburkan.
2
 

Pengertian talqin dalam bahasa Arab ialah: “Tafhim” (  ُ ١ ِٙ  yaitu (رفَْ

memberi pemahaman. Demikian telah dikemukakan oleh Imam Muhammd bin 

Abu Bakar bin Abdul Qadir ar-Razi, dalam kitab kamusnya yang diberi nama, 

Mukhtar ash-Shihhah, dan oleh Imam Muhammad bin Ya‟qub al-Fairuz Abadi 

dalam kitab kamusnya yang diberi nama, al-Qamus al-Muhith. Syekh 

Muhammad Idris Abdurra‟uf al-Marbawi, seorang ulama pakar Bahasa Arab 

dari Malaysia lulusan Universitas al-Azhar, Kairo-Mesir dalam kitab 

                                                           
2
  Depdiknas, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta : Balai Pustaka), h. 996. 
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kamusnya, berbahasa Arab-Melayu yang diberi nama, Qamus Idris al-Marbawi 

telah memperluas arti talqin itu, yaitu: “Mengajar atau memberi ingat”.
3
  

Sedangkan dalam kitab kamus, al-Munjid fi al-Lughah wa al-A‟lam, 

karya Lois Ma‟luf telah diperluas lagi, yaitu: “Fahhamahu iyyahu 

musyafahatan” (  خ َٙ شَبـَ ُِ ُٗ إ٠َِّبُٖ  َّ َّٙ  yaitu memberi pemahaman kepadanya (ـَ

(kepada seseorang) dengan mulut secara berhadap-hadapan.
4
 

 Dan dalam Kamus al-Munawwir, karya KH. Ahmad Warson Munawwir, 

sebuah kamus Arab-Indonesia Terlengkap, lebih dipertegas dan diperluas lagi 

arti talqin itu, yaitu: “‟Allama wafahhama musyafahatan” ( َُ َّٙ ـَ َٚ  َُ عٍََّ

خ   َٙ شَبـَ ُِ ) yaitu mengajar dan memahamkan secara lisan (berhadap-hadapan).
5
 

2. Menurut Istilah 

Secara istilah talqin memiliki dua makna (arti), pertama; adalah 

mengajarkan kepada orang yang akan mennggal dengan kalimat tauhid, yaitu 

“lailaha illallah”, yang kedua; adalah mengingatkan kepada orang yang sudah 

meninggal dan baru saja dimakamkan akan beberapa hal yang penting baginya 

untuk menghadapi malaikat Munkar dan Nakir yang akan datang menanyainya. 

Adapun pengertian talqin menurut Syar‟i (istilah agama) adalah: 

a. Mengajarkan kalimat Tauhid: “Laa ilaaha illallaah” ( ََِّلََ إٌََِٗ إل

 .kepada orang yang akan mati (اللُ 

                                                           
3
 Ahmad Dimyati Badruzzaman, Kupas Tuntas Masalah Talqin, edisi 01 (Depok: 

Pondok Pesantren Modren Darus-Sholihin, 2022). 
4
 Kitab: Al-Munjid fi al-Lughah wa al-A‟lam, hlm. 730. 

5
 Kitab: Kamus al-Munawwir, hlm. 1282.. 
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b. Mengingatkan kepada orang yang baru saja mati dan baru 

dikuburkan tentang beberapa hal yang dianggap penting baginya 

untuk menghadapi dua malaikat yaitu Munkar dan Nakir yang 

segera akan datang bertanya kepadanya dan diharapkan dengan 

ditalqinkan itu ia bisa menjawab dengan mantap, lancar, baik dan 

benar. 

b. Tujuan Talqin 

Salah satu tujuannya adalah mengingatkan mayat kepada Allah agar bisa 

menjawab pertanyaan malaikat kubur dan memang mayat di dalam kuburnya 

sangat membutuhkan peringatan tersebut. Jadi ucapan mentalqin bukanlah 

ucapan sia-sia karena semua bentuk peringatan pasti bermanfaat bagi orang-

orang mukmin. Talqin setelah selesai dikubur juga diamalkan sebagai sarana 

memberikan peringatan kepada orang yang masih hidup agar ingat terhadap 

siksa kubur. Tujuan talqin mengingatkan mayat akan pertanyaan yang akan 

diajukan malaikat bagi si mayat, yaitu pertanyaan yang diajukan oleh dua 

malaikat yakni munkar dan nakir. Talqin juga bertujuan untuk mendoakan 

mayat agar dapat menjawab pertanyaan tersebut. 

c. Manfaat Talqin 

Mamfaat  dari talqin adalah seperti yang disebutkan dalam hadits 

tersebut diatas: 

ـئْ ِٕىوا ٚٔى١وا ٠مٛي أؽلّ٘ب ٌظبؽجٗ أطٍك ثٕب ِب ٠معلٔب عٕل 

 هعً ٌمٓ ؽغزٗ

Artinya : "Sesungguhnya malaikat Munkar dan Nakir, salah seorang 

berkata kepada yang lain : Marilah kita pergi , untuk apa kita duduk di 
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dekat orang yang sudah diajarkan hujjahnya (dalam menjawab 

pertanyaan kita)".
6
 

Jadi mamfaat dari talqin adalah bahwa mayat akan terbebas dari 

pertanyaan dua malaikat Munkar dan Nakir dan selamat dari siksa kubur. 

Talqin adalah ajaran tata cara dzikir dari guru thoriqoh yang telah 

mendapatkan izin untuk mengijazahkan secara sah dan mempunyai sanad 

muttashil sampai kepada mu‟assis/shohibuth thoriq dan bersambung terus 

sampai Nabi Muhammad SAW . 

Manfaat mentalqin antara lain : 

a. Untuk mengingatkan kepada si mayat, agar tidak terkejut bila kedatangan 

malaikat yaitu Munkar dan Nakir yang akan memberikan pertanyaa-

pertanyaan yang harus dijawab. Sehingga diharapkan dapat memberikan 

jawabannya dengan tenang, baik dan benar. 

b. Kita yang masih hidup juga dengan adanya talqin tersebut diingatkan, 

bahwa setelah kematian itu terjadi. Maka kita akan berada di alam kubur 

(alam barzakh) yang sangat sempit dan gelap gulita tidak ada listrk, dan 

pelita atau penerang, namun amal kitalah yang akan menemani dalam kubur 

c. Kita diingatkan agar senantiasa meningkatkan iman dan ketakwaan kepada 

Allah dan memperbanyak amal ibadah atau amal serta memohon ampunan 

dan perlindungan Allah SWT. 

                                                           
6
  Al Imam Al-Hafizh Muhammad Bin Isa Bin Saurah At-Tirmidzi, Sunan AtTarmidzi 

IV (Semarang : Gema Insani), h. 143. 
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d. Dengan demikian kita diharapkan dapat memperbaiki sikap hidup sehari-

hari baik yang ada hubungannya dengan Allah maupun dengan sesama 

manusia. 

Jadi hikmah dari talqin adalah bahwa mayat akan terbebas dari pertanyaan 

dua malaikat Munkar dan Nakir dan selamat dari siksa kubur. Talqin adalah 

ajaran tata cara dzikir dari guru thoriqoh yang telah mendapatkan izin untuk 

mengijazahkan secara sah dan mempunyai sanad muttashil sampai kepada 

mu‟assis/shohibuth thoriq dan bersambung terus sampai Nabi Muhammad 

SAW. 

d. Dalil Hukum Talqin  

Ada beberapa dasar hukum talqin mayat diantaranya : 

1.) Hadis dari Abu Said al-Khudri 

عْذُ أَ  ِّ ٍَ بهَحَ لبَيَ  َّ ُٓ عُ ٍُٛيُ ؽَلَّصَٕبَ ٠ؾ١ََْٝ ثْ ٌْقُلْهِٞ ٠مَُٛيُ لبَيَ هَ ٍَع١ِلٍ ا ثبَ 

ُْ لََ إٌََِٗ إِلََّ اللُ ". هٚاٖ ٍَُِ ربَوُ ْٛ َِ ِ " ٌمَُِٕٛا   اللََّّ

Artinya : Disampaikan oleh Yahya bin “Umarah berkata “Aku 

mendengar Abu Sa‟id Al-Khudri berkata, “Rasulullah  SAW 

bersabda ajarilah/tuntunlah orang yang hampir meninggal 

dengan bacaan “lailaha illallah”.
7
(HR Muslim) 

Nabi SAW menganjurkan untuk memberikan talqin (pengajaran) 

kepada mayit tentang kalimat tauhid. Dalam hadis ini juga tidak 

membatasi tempat dan masa talqin secara terperinci. Jadi selama yang 

ditalqinkan itu adalah mayat, perkara itu sah dan berdasar.  

                                                           
7
 Abul Husain Muslim bin al-Hajjaj bin Muslim, "Shahih Muslim", Bab Talqin, Jilid 3, 

(Bairut: Dar Al-Ifaq Al-Jadidah,1973). 
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Terdapat dua pemahaman utama tentang kata  ُْ ربَوُ ْٛ َِ  dalam hadis 

ini. Ada yang memaksudkannya dengan orang yang menjelang kematian 

dan ada juga yang mengambil makna secara literal yang artinya orang 

yang telah mati dan berpandangan orang yang telah mati juga masih 

boleh diberikan pengajaran. Inilah yang menjadi dasar praktek 

membacakan kalimat tauhid saat orang sedang naza‟ atau sakit keras dan 

ini juga adalah dasar praktek talqin mayat setelah dikubur dengan 

mengambil pemahaman hadis secara literal.
8
 

2.) Hadis dari Saidina Usman bin Affan: 

ِٓ ثق١َُْوِ  ِ ثْ ْٓ عَجْلِ اللََّّ َ  عَ شَب ِ٘ ُّٞ ؽَلَّصَٕبَ  ىِ ٍَٝ اٌوَّ ٛ ُِ  ُٓ ُُ ثْ ١ ِ٘ ؽَلَّصَٕبَ إِثْوَا

 َْ َْ لبَيَ وَب ِٓ عَفَّب َْ ثْ ب َّ ْٓ عُضْ َْ عَ ب َّ ٌَٝ عُضْ ْٛ َِ  َِٟٕ٘  ْٓ َْ عَ ََب ِٓ ه٠َْ ثْ

 ُّٟ َٚ  -صلى الله عليه وسلم -إٌَّجِ ١ِّذِ  َّ ٌْ ِٓ ا ْـ ْٓ كَ ِِ زؽَْفِوُٚا إِماَ ـوََغَ  ٍْ ِٗ ـمَبَيَ " ا لؿََ ع١ٍََْ

كَ  ُٚ أيَُ " . لبَيَ أثَُٛ كاَ َْ ُ٠ َْ ُ ا٢ْ ٍٍَُٛا ٌَُٗ اٌزَّضج١ِْذَ ـئََِّٔٗ ا َٚ  ُْ  لأف١َِىُ

Artinya: “Telah bercerita kepada kami Ibrahim ibn Musa alRazi, telah 

bercerita kepada kami Hisyam, dari „Abdillah ibn Buhair ibn 

Raisan dari Hani Maula „Utsman dari Utsman bin Affan r.a., 

bahwasanya Nabi SAW jika selesai menguburkan seseorang, beliau 

berdiri sejenak, lalu berkata: “mintalah ampun untuk saudaramu 

ini, dan mintalah kepada Allah SWT. keteguhan (untuk mayit) 

karena sekarang ia sedang ditanya”.
9
 (HR Abu Daud) 

                                                           
8
 Syahrin Harahap, Hasan Bakti Nasution, Ensiklopedia Aqidah Islam (Jak-tim: Prenada 

Media, 2003), h. 425.. 
9
 Sulaiman bin Al-Asy'as Al-Sijidtani, Sunan Abu  Daud….. h127. 
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Ternyata, setelah mayat dikuburkan, Nabi SAW tidak langsung 

pergi meninggalkan pemakaman. Nabi SAW setelah tanahnya diratakan, 

beliau berdiri sebentar dan meminta kepada yang hadir untuk memohon 

kepada Allah SWT agar diberikan ketetapan dan keteguhan untuk si 

mayat. Dan hal ini sama dengan apa yang dilakukan oleh orang-orang 

muslim kebanyakan yang melakukan talqin setelah pemakaman. 

e. Pendapat ulama tentang talqin mayat: 

a. Ulama yang membolehkan talqin mayat 

1. Ibnu Taimiyah (w. 278 H) 

Imam Ibn Taimiyah yang terkenal sebagai ulama yang ketat dalam 

masalah-masalah agama ternyata membolehkan talqin. Yang 

menariknya adalah beliau tidak melarang atau membid‟ahkan amalan 

ini seperti katanya: 

 ًِ َّ ْٓ عَ ِِ  َْ لََ وَب َٚ بعِ،  َّ عْ اعِج ب ثبِلِْْ َٚ  ٌَ ١ٌَْ ِٗ رِ ْٛ َِ ٍْم١ُُِٕٗ ثعَْلَ  رَ

 َُ ٍَّ ٍَ َٚ  ِٗ ُ ع١ٍََْ ِ طٍََّٝ اللََّّ ّٟ لِ إٌَّجِ ْٙ ُْ عٍََٝ عَ ُٙ ُٙٛهِ ث١ََْٕ شْ َّ ٌْ َٓ ا ١ ِّ ٍِ َْ ُّ ٌْ ا

 َ ؾَبثخَِ ؛ وَأ ْٓ اٌظَّ ِِ ْٓ ؽَبئفِخٍَ  أصُْٛه  عَ َِ ٌِهَ  ًْ مَ ِٗ ثَ فٍُفَبَئِ خَ، َٚ َِ ب َِ ُ ثِٟ أ

لَ،  َّ َِ أؽَْ ب َِ ِٗ وَبلِْْ ضَ ـ١ِ ْٓ هَفَّ َِ خِ  َّّ َٓ الْأئَِ ِّ فَعِ. ـَ ٍْ َ ِٓ الْأ ائٍِخََ ثْ َٚ َٚ
 َٓ ِِ َٚ  . ّٟ أطَْؾَبةِ اٌشَّبـعِِ َٚ  ، ِٗ ْٓ أطَْؾَبثِ ِِ ُ ؽَبئفِخَ   زؾََجَّٗ ٍْ لَلْ ا َٚ

ُ ثلِْعَخ . ـبَلْأَ  ِٖ أََّٔٗ ُُ٘ٗ لَِعْزمِبَكِ ْٓ ٠ىَْوَ َِ بءِ  َّ ٌْعٍَُ ِٗ صلَََصخَ  : ا ايُ ـ١ِ َٛ لْ

ايِ  َٛ َ٘ناَ أعَْليَُ الْألَْ َٚ ثبَؽَخُ،  الِْْ َٚ َ٘خُ،  ٌْىَوَا ا َٚ زؾِْجبَةُ،  ٍْ  الَ
“Mentalqin mayit setelah kematiannya itu tidak wajib, berdasarkan 

ijma‟, juga tidak termasuk perbuatan yang masyhur di kalangan umat 

Islam pada masa Nabi SAW dan para khalifahnya. Tetapi, hal itu 

diceritakan dari sebagian sahabat, seperti Abi Umamah dan Watsilah 

bin Al-Asqa‟. Karenanya, sebagian ulama membolehkannya, seperti 
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imam Ahmad. Sebagian sahabat (murid) Imam Ahmad, dan murid-

murid Imam Syafi‟i mensunnahkannya. Sebagian ulama 

menghukuminya makruh, karena meyakininya sebagai bid‟ah. Dengan 

demikian, ada tiga pendapat dalam hal ini; sunnah, makruh, dan 

mubah. Dan pendapat yang terakhir (mubah) merupakan pendapat 

yang paling adil.”
10

 

2. Imam Ibn Al-Qayyim Al-Jauziyah (w. 751 H) 

Imam Ibn Al-Qayyim Al-Jauziyah yang juga murid kepada Imam Ibn 

Taimiyah ketika mengomentari hadis tentang talqin dari Abu Umamah 

beliau mengatakan seperti ini: 

ِٗ ـِٟ  ًُ ثِ َّ ٌْعَ ًَ ا َّظَ ُْ ٠ضُجِْذُ ـئَرِ ٌَ ْْ إِ َٚ ٌْؾَل٠ِشُ  ناَ ا َٙ َٚ ـَ ظَبهِ  ِْ ٍَبئوِِ الأَ
 ِٗ ًِ ثِ َّ ٌْعَ ْٔىَبهِ وَبؾَ ـِٟ ا ْٓ ؼ١َْوِ إِ ِِ  الأعَْظَبهِ 

“Hadis ini, walaupun tidak dikuatkan (oleh beberapa ahli hadits), 

ketersambungan amal yang dikerjakan oleh banyaknya orang di kota 

dan desa tanpa ada pengingkaran, itu cukup untuk dalil kebolehan 

diamalkan”.
11

 

b. Ulama yang mensunnahkan talqin mayat 

1. Imam Abu Hanifah (w. 150 H) dan Imam Syafi‟i (w.204 H) 

 ِٓ َِ َِ ؽَل٠ِشَ  ٛ ُّ ٌِعُ َٚ اٌشَّفِعِٟ  ِٓ أثَِٟ ؽ١َِٕفخََ  ١ْ َِ ب َِ ْٕلَ الِْ َٚ ٠شُْوَعُ عِ
 َـٍْ ْْ ٠َٕفعََ أفََبُٖ  ٕىُُ أَ ِِ زطََبعَ  ٍْ َِ ا ٌِىَلََ ١ِّذِ  َّ بعِ اٌ َّ ٍِ ٌِضجُُٛدِ   َٚ  ًْ ١فَْعَ

 َْ ْْ وَب َٚ إِ  َٛ ُ٘  َٚ خَ  َِ ب َِ ُ ٌِؾَل٠ِشِ أثَُٛ أ  َٚ  ُْ ِٙ ٌِ َٚ فَفْكِ ٔعِبَ الأؽ١َْبَءِ 

ًْ٘ اٌشَُّ ْٕلَ أَ ًُ عِ َّ ِٗ اٌعَ ُ عَوَٜ ثِ  ػَع١ِفب  ٌىََِّٕٗ

                                                           
10

 Imam Taqiuddin Ibnu Taimiyah, Al-Fatawa Al-Kubra, (Beirut-Lubnan: Dar Al-Kutub 

Al-„Ilmiah, 1987), Jilid 3, h. 25. 
11

 Ibid. h.43 
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“Dan (menalkinkan mayit itu) disyariatkan menurut (pandangan) dua 

imam yaitu Imam Abu Hanifah dan Imam Syafi‟i karena (berpegang) 

pada keumuman hadis “Barangsiapa yang dapat memberikan manfaat 

kepada saudaranya, hendaklah dia melakukannya” dan karena 

terbukti (bahwa) mayit dapat mendengar perkataan orang-orang 

hidup serta derap sandal mereka, juga (berpegang) pada hadis Abu 

Umamah ini. Hadis tersebut meskipun dhaif, akan tetapi 

pengamalannya terus berlangsung di kalangan penduduk Syam.”
12

 

2. Imam Ahmad bin Hambal (w. 241 H) 

 َّ لَ هَؽِ َّ َُ أؽَْ ب َِ ُْٕٗ الِْ ًَ عَ ٍُئِ ًِ َٚ لَلْ  َّ ِٗ ثبٌِعَ َٚ اؽْزظَُ ع١ٍََْ  ,َََُٕٗ زؾَْ ٍْ ُٗ اللِ ـبَ  

“Telah ditanya kepadanya Imam Ahmad rahimahullah dan beliau 

telah mensunnahkannya (talqin mayit), dan adanya pengamalan 

(talqin).”
13

 

3. Muhammad Amin Ibnu Abidin Al-Hanafi (w. 1252 H) 

ب لََ ٠ُ  َّ إَِّٔ َٚ ًْ ، ثَ ِٗ ُ لََ ػَوَهَ ـ١ِ ، لِأََّٔٗ ِٓ ْـ ِٓ ثعَْلَ اٌلَّ ٍْم١ِ ِٓ اٌزَّ َٙٝ عَ ْٕ

وْوِ  ٌُ ثبٌِنِّ زأَِْٔ َْ ١ذَِّ ٠َ َّ ٌْ َّْ ا ِ ، ـئَ  ٔفَْع 
“Sesungguhnya tidak dilarang mentalqin mayit setelah dikubur 

hanyalah karena tidak ada kemudharatan di dalamnya, bahkan 

terdapat manfaat. Sebab, mayit memperoleh manfaat dari 

pemberitahuan tersebut”
14

 

 

                                                           
12

 Alawi Abbas Al-Maliki, Hasan Sulaiman Al-Nuri, Ibanah Al-Ahkam Syarah Bulugh 

AlMaram, (Jeddah: Dar Al-Haramain, 2010), Cet. Ke-1, h 
13

 Ibnu Qayyim Al-Jauziah, Al-Ruh, (Kaherah: Dar Al-Fajr, 2005), h. 18. 
14

 Muhammad Amin Ibnu Abidin, Hasyiyah Raddul Mukhtar „Ala Al-Durr Al-Mukhtar, 

(Riyadh: Dar ,Alam Al-Kutub, 2003), Jilid 2, h. 205. 
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4. Muhamamd bin Yusuf Al-Mawwaq Al-Maliki (w. 898 H) 

 َٛ ُ٘ َٚ ََّبعَخِ،  ٍْهَ اٌ ٍْم١ُُِٕٗ ـِٟ رِ زؾََتُّ رَ َْ ُ٠ ُ ١ذُِّ لَجْوَُٖ ـئََِّٔٗ َّ ٌْ ًَ ا ماَ أكُْفِ

ٌِؾِ  ب ل٠ِٕخَِ اٌظَّ َّ ٌْ ًِ ا ْ٘ ًُ أَ ِٗ ـعِْ ٌِ ْٛ مَ ٌِ طَبثكِ   ُِ  ُ َٓ الْأف١َْبَهِ، لِأََّٔٗ ِِ  َٓ ١

ب  َِ طُ  َٛ أؽَْ َٚ  . } َٓ ١ِٕ ِِ ؤْ ُّ ٌْ ْٕفعَُ ا وْوَٜ رَ َّْ اٌنِّ ِ وْ ـئَ موَِّ َٚ رعَبٌََٝ: } 

لََئىَِخِ  َّ ٌْ ٍُؤَايِ ا ْٕلَ  ِ عِ ٌْعجَْلُ إٌَِٝ اٌزَّنْو١ِوِ ثبِللََّّ ُْ ا  ٠ىَُٛ
“Jika mayit telah dimasukkan ke dalam kuburnya, maka sesungguhnya 

disunnahkan mentalqinnya pada saat itu. Hal ini merupakan 

perbuatan penduduk Madinah yang shaleh lagi baik, karena sesuai 

dengan firman Allah: “Dan tetaplah memberi peringatan, karena 

sesungguhnya peringatan itu bermanfaat bagi orang-orang yang 

beriman.” Dan seorang hamba sangat membutuhkan peringatan 

tentang Allah saat ditanya oleh malaikat”
15

 

5. Imam An-Nawawi (w. 676 H) 

 ، َْ ََب ْٔ ِٗ إِ ٍِ ْٕلَ هَأْ ٌُ عِ ٍِ ِٗ ـ١َغَْ ِٕ ْـ ١ذِِّ عَمِتَ كَ َّ ٌْ ُٓ ا م١ِ ٍْ زؾََتُّ رَ َْ ُ٠

لَ  ْٙ ِ ، أمُْوُوِ اٌعَ خِ اللََّّ َِ َٓ أَ ِ اثْ ٠بَ عَجْلَ اللََّّ َٚ  ٍْ َٓ ـلََُ َْ اثْ ٠مَُٛيُ: ٠بَ ـلََُ َٚ
 َٚ ْْ لََ إٌََِٗ  بكحََ أَ َٙ ١ْٔبَ: شَ َٓ اٌلُّ ِِ  ِٗ ؽْلَُٖ لَ شَو٠ِهَ اٌَّنِٞ فَوَعْذَ ع١ٍََْ

 ، َّْ إٌَّبهَ ؽَكٌّ أَ َٚ  ، ٌْغََّٕخَ ؽَكٌّ َّْ ا أَ َٚ  ،ٌٍُُُٗٛ هَ َٚ ل ا عَجْلُُٖ  َّّ ؾَ ُِ  َّْ أَ َٚ  ،ٌَُٗ

َ ٠َجْعشَُ  َّْ اللََّّ أَ َٚ ب،  َٙ ََّبعَخَ آر١ِخَ  لََ ه٠َْتَ ـ١ِ َّْ اٌ َ أ َٚ  ، ٌْجعَْشَ ؽَكٌّ َّْ ا أَ َٚ
 ِ أََّٔهَ هَػ١ِذَ ثبِللََّّ َٚ ٌْمجُُٛهِ.  ْٓ ـِٟ ا لٍ َِ َّّ ؾَ ُّ ثِ َٚ َِ ك٠ِٕ ب،  لََ ٍْ ثبِلِْْ َٚ  هَثَّب، 

ٌْىَعْجخَِ لِجٍْخََ،  ثبِ َٚ ب،   ِ ب َِ ِْ إِ ٌْموُْآ ثبِ َٚ َُ ٔج١ًَِّب،  ٍَّ ٍَ َٚ  ِٗ طٍََّٝ اللُ ع١ٍََْ

أ ب َٛ َٓ إفِْ ١ِٕ ِِ ؤْ ُّ ٌْ ثبِ َٚ  
“Disunnahkan mentalqin mayit segera setelah menguburnya, di mana 

seseorang duduk di depan kepala mayit, dan berkata: Wahai fulan 

anak fulan, dan wahai hamba Allah anak hamba perempuan Allah. 

Ingatlah janji yang atasnya kamu keluar dari dunia, yaitu persaksian 

                                                           
15

 Ibid, hl.206 
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bahwa tiada tuhan selain Allah Yang Maha Esa, tidak ada sekutu 

baginya, sesungguhnya Nabi Muhammad adalah hamba dan 

rasulNYA, surga itu benar, neraka itu benar, kebangkitan itu benar, 

kiamat itu pasti datang; tiada keragu-raguan di dalamnya, Allah akan 

membangkitkan orang yang ada dalam kubur. Dan sungguh kamu 

telah meridhai Allah sebagai Tuhan, Islam sebagai agama, Nabi 

Muhammad shallallahu alaihi wasallam sebagai Nabi, Al-Qur‟an 

sebagai imam, Ka‟bah sebagai kiblat, dan kaum Mukminin sebagai 

saudara”.
16

 

6. Imam Ibnu Al-Shalah (w. 643 H) 

ي اٌزٍم١ٓ ٚ ٍئً اٌش١ـ أثٛ عّوٚ ثٓ اٌظلَػ هؽّٗ الل عٕٗ ـمب

٘ٛ اٌنٞ رقزبهٖ ٚ رعًّ ثٗ ٚ ه٠ٕٚب ـ١ٗ ؽل٠ضب ِٓ ؽل٠ش أثٛ 

أِبِخ ١ٌٌ إٍبكٖ ثبٌمبئُ ٌىٓ اعزؼل ثشٛا٘ل ٚ ثعًّ أً٘ 

 اٌشبَ لل٠ّب
“Telah ditanya kepada Sheikh Abu „Amr bin Al-Salah (tentang talqin), 

ia menjawab: talqin adalah yang kami pilih dan kami amalkan dan 

kami meriwayatkan hadis dari hadis Abu Umamah yang sanadnya 

tidak kuat akan tetapi dikuatkan oleh banyak penyokong dan dengan 

amal penduduk Syam yang lalu”.
17

 

7. Sayyid Abu Bakar Syata (w. 1310 H) 

ِٗ رَ  ٌِ ْٛ مَ ٌِ ٌِهَ  ماَ َٚ ٌِػِ اٌـ  ُٓ ثبَ م١ِ ٍْ ْٕلةَُ رَ ُ٠ ْٕفَعُ َٚ َّْ اٌنِوْوَ رَ ِ وْ ـئَ موَِّ َٚ عبٌََٝ : 

ُٓ ثبٌػ( إٌٝ اٌزَّنْو١ِوِ  ٍْم١ِ رَ َٚ  ٌُُٗ ْٛ ٌْعَجْلُ )لَ ُْ ا ب ٠ىَُٛ َِ طُ  َٛ أؽَْ َٚ  . َٓ ١ِٕ ِِ ؤْ ُّ ٌْ ا

ٌْؾَبٌخَِ  ِٖ ا نِ َ٘  ـِٟ 

                                                           
16

 Al-Imam Muhyiddin Al-Nawawi, Al-Majmu‟ Syarah Al-Muhadzdzab, (BeirutLebanon: 

Dar Al-Kutub Al-Ilmiyah, 2011), Jilid 6, h. 309 
17

 ibid,.h 310 
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“Dan disunnahkan orang yang sudah baligh demikian itu sesuai 

dengan firman Allah Swt :“Dan tetaplah memberi peringatan, karena 

sesungguhnya peringatan itu bermanfaat bagi orang orang yang 

beriman”. (al-Dzariyat : 55). Dalam keadaan seperti ini lah seorang 

hamba sangat membutuhkan terhadap peringatan tersebut.
18

 

8. Syeikh Zainuddin Al-Malibari Al-Syafi‟i (w. 1028 H) 

 ٚ ٠ٕلة رٍم١ٓ ثبٌػ ٌٚٛ ش١ٙلا ثعل اٌلـٓ

“Dan sunat mentalqinkan mayat yang sudah baligh sesudah 

dikuburkan, sekalipun mayat itu orang yang mati syahid.”
19

 

9. Dr. Syeikh Ali Jum‟ah  

 رٍم١ٓ ا١ٌّذ ثعل اٌلـٓ اٍزؾجٗ عّٙٛه اٌفمٙبء

“Dan sunat mentalqinkan mayat yang sudah baligh sesudah 

dikuburkan, sekalipun mayat itu orang yang mati syahid.” 

Setelah menjelaskan dalil-dalil yang dikemukakan oleh para ulama 

fiqh, beliau menutup pembahasannya dengan mengatakan: 

٠غٛىو  ع١ٍٗ ـ١َٓو    لَ ٚ ع١ٍٗ ـئْ رٍم١ٓ اٌّؾزؼو ٚ ا١ٌّذ صبثذ ٚ  

 شٟء ـ١ٗ

ٌٍٍَُّ أْ ٠ٍمٓ أفبٖ اٌٍَُّ أٚ أفزٗ اٌٍَّّخ عٕل الَؽزؼبه ٚ ثعل كـٕٗ, 

 ٚ ٘نا

 وٍٗ ٠ٕفعٗ إٔشبء الل, ٚ الل رعبٌٝ أعٍٝ ٚأعٍُ

                                                           
18

 Al-Imam Muhyiddin Al-Nawawi, Al-Majmu „Syarah Al-Muhadzdzab, (BeirutLebanon: 

Dar Al-Kutub Al-Ilmiyah, 2011), Jilid 6, h. 309 
19

 Zainuddin bin Abdul Aziz Al-Malibari, Fath Al-Mu‟in, (Beirut: Dar Ibnu Hazm, 2004), 

h. 228. 
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“Dan atas dasar itulah, sesungguhnya mentalqinkan orang yang akan 

segera mati dan yang telah mati itu punya dalil yang kuat. Oleh 

karena itu hukumnya boleh bahkan sunat mentalqinkan saudaranya 

yang muslim atau saudarinya yang muslimah ketika ia segera mau 

mati dan setelah dikuburkannya. Dan ini semuanya insyaAllah 

bermanfaat kepadanya. Dan Allah Ta‟ala-lah yang Maha Tinggi dan 

yang Maha Mengetahui.”
20

 

c. Ulama yang memakruhkan talqin mayat 

1. Sebagian ulama‟ Mazhab Maliki dan Hambali 

ٚ م٘جذ اٌٍّى١خ ـٟ اٌّشٙٛه عُٕٙ, ٚ ثعغ اٌؾٕبثٍخ, إٌٝ أْ 

 اٌزٍم١ٓ ِىوٖٚ

“Mayoritas ulama‟ Mazhab Maliki dan sebagian ulama‟ Mazhab 

Hanbali berpendapat bahwa hukum talqin (setelah dikubur) adalah 

makruh.”
21

 

2. Imam Izzuddin bin Abdul Al-Salam (w. 660 H) 

ءٍ  ْٟ ُٓ ثلِْعَخ  لََ ٠َظِؼُ ـِٟ شَ م١ِ ٍْ  اٌزَّ

“Talqin bid‟ah, tidak sah tentang itu satupun (Riwayat dari Nabi)”.
22

 

3. Sheikh Abdul Aziz bin Baz (w. 1420 H) 

                                                           
20

 „Ali Jum‟ah, Al-Bayan li Ma Yusyghil Al-Adzhan, (Kaherah: Dar Al-Muqattom, 2009), 

h. 243-245. 
21

 Sayyid Sabiq, Fiqh Al-Sunnah, (Kaherah: Dar Al-Fath Al-I'lam Al-Araby,1998), Jilid I, 

h. 381. 
22

 A Hassan, Soal Jawab Tentang Berbagai Masalah Agama .….. h. 976. 
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Sheikh Abdul Aziz bin Baz ketika ditanya kebolehan talqin mayit 

setelah dikubur mengatakan bahwa para ulama berbeda pendapat 

tentangnya yaitu dengan mengatakan “wahai fulan, ingatlah ketika anda 

keluar dari dunia persaksian bahwa tiada Tuhan melainkan Allah…. 

sampai akhir” seperti hadis Abu Umamah. Beliau berkata bahwa telah 

ada atsar (berita) dari penduduk Syam akan tetapi tidak shahih. Yang 

benar bahwa talqin adalah bid‟ah. Maka jangan dikatakan: “Wahai fulan, 

ingatlah apa yang engkau keluar dari dunia. Persaksian bahwa tiada 

tuhan melainkan Allah dan Muhammad adalah utasan Allah. Dan 

sesungguhnya engkau telah rela Allah sebagai tuhan, Islam sebagai 

agama dan Muhammad sebagai utusan serta Al-Qur‟an sebagai imam”. 

Ini tidak ada asalnya yang dapat dijadikan sandaran. Seharusnya 

ditinggalkan. Ini yang jadi pengangan, karena perbutan tersebut tidak ada 

dalilnya. 

4. Nasiruddin Al-Albani (w. 1420 H) 

ُْ ؼ١َْوِ عُزجْخََ ثٓ  ُٙ ٕ ِِ ُْ أعَْوَؾُ أؽََل ا  ٕبَك  ػَع١ِؿ  عِلًّا, ٌَ ٍْ َ٘ناَ إِ  َٚ
زوُْٚنُ اٌؾَل٠ِشِ  َِ . لبَيَ اٌلَّاهُلطُِْٕٟ:  ِٓ ََّىَ  اٌ

“Sanad ini sangat lemah, saya tidak mengetahui seorang pun 

melainkan Utbah bin Sakan. Berkata Al-Daruqutni: ditinggalkan hadis 

ini.”
23

 

5. Muhammad bin Shalih Al-Utsaimin (w.1421 H) 

 رٍم١ٓ ا١ٌّذ ثعل اٌلـٓ ٌُ ٠ظؼ اٌؾل٠ش ـ١ٗ ـ١ىْٛ ِٓ اٌجلع

                                                           
23

 Muhammad Nasiruddin Al-Albani, Silsilah Al-Ahadis Al-Dha‟ifah Wa Al-Maudhu‟ah, 

(Riyadh: Maktabah Al-Ma‟arif, 1992), Cet. Ke-1, Jilid 2, h. 64. 
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“Mentalqin mayit setelah dikubur tidak ada hadis shahih di dalamnya, 

maka amalan ini termasuk bid‟ah.”
24

 

B. Studi Kasus 

Secara etimologi studi kasus berasal dari terjemahan dalam bahasa 

Inggris “a case study” atau “case studies”. Term “case” dalam kamus Oxford 

Advented Learner‟s Dictionary diartikan sebagai 1) “a particular situation or 

a situationof a particular type, in some casepeople have had to wait several 

weeks for an appointment artinya situasi tertentu atau tipe situasi tertentu 

misalnya pada satu kasus orang harus menunggu beberapa minggu untuk janji 

bertemu, 2) “actual state of affairs” keadaan sebenarnya,” 3) “a situation that 

relates to a particular person or thing” artinya sebuah situasi yang 

berhubungan dengan orang atau benda tertentu.
25

 

Secara terminologi, menurut Johansson, studi kasus (case study) 

diartikan sebagai studi yang diharapkan dapat menangkap kompleksitas suatu 

kasus yang telah berkembang dalam ilmu sosial. Definisi hampir senada juga 

disampaikan oleh Rowley. Ia mengatakan metode studi kasus adalah 

kemampuan untuk melakukan investigasi terhadap suatu fenomena dalam 

konteksnya. Dengan metode tersebut, ia mengaku tidak perlu mereplika 

fenomena atau eksperimen pengaturan untuk mengetahui fenomena.
26

 Fox-

Wolfgramm menerangkan studi kasus dengan cukup simpel, yaitu metode 
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 Muhammad bin Shalih Al-Utsaimin, Al-Syarh Al-Mumti‟ „Ala Zad Al-Mustaqni‟ 

(Riyadh: Dar Ibn Al-Jauzi, 2001), Jilid 5, h. 364. 
25

 AS Horby, Oxford Advanced Learner‟s Dictionary, Ninth Edition. (Oxford: Oxford 

University Press, 1995), h. 172. 
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 Jennifer Rowley, “Using Case Studies in Research.” Management Reseacrh News, Vol. 
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penelitian yang didasarkan pada penyelidikan kualitatif dan pengumpulan 

penelitian tidak terstruktur dalam disiplin ilmu sosial yang muncul sejak 

1930-an59. 

Penelitian studi kasus (case study) adalah salah satu bentuk penelitian 

kualitatif yang berbasis pada satu bentuk penelitian kualitatif yang berbasis 

pada pemahaman dan perilaku manusia berdasarkan pada opini manusia.  

Subjek dalam penelitian ini merupakan individu, group, instansi ataupun 

masyarakat. Dalam proses penelitian terdapat beberapa langkah yang dibuat, 

residu data, display data, kesimpulan dan verifikasi data. Hasil akhir 

penelitian adalah suatu gambara yang luas dan dalam suatu fenomena 

tertentu.
27

 

C. Sejarah Desa Limbur Merangin. 

Dari mana asal nenek moyang orang Limbur Merangin sekrang tidak 

diketahui secara pasti dari mana, sumber yang saya dengar bermacam macam 

pendapat dan ini merupakan cerita turun temurun dari orang yang hidup 

zaman dahulu, Ada yang mengatakan asalnya dari Mataram beragama Hindu, 

ada pula yang mengatakan dari Palembang dan sebagainya, yang jelas dua 

suku pendatang yang ada perbedaan bahasanya. Mereka mendirikan rumah 

dan bermukim di Dusun Tuo. Jumlah nya waktu itu baru 7 rumah dan kepala 

keluarga, Menurut sahibul hikayat semasa buluh masih berbuah ago, bakul 

nyiru, air sebelah ini hanyut ke ilir, sebelah sana hanyut ke mudik. Setelah di 

sapa si Pahit Lidah, buluh tidak lagi berbuah ago, bakul, nyiru dan air hanyut 

                                                           
27

 Polit, D dan Back, c. Nursing research: principle and methods. (Philadelphia:J.B. 

Lippincott Company), 2004 



35 
 

 
 

ke ilir semuanya.  

Berapa lama mereka bermukim di Dusun Tuo tidak di ketahui, tanda 

mereka cukup lama di sana adanya pendam pekuburan cukup banyak di Bukit 

Sungai Nawa. Setiap warga Dusun Tuo ada yang menigggal jenazahnya di 

kebumikan di Bukit Sungai Nawa. Kata pepatah mati di anta katanah layu. 

Kata Pantun Selako :  

Lubuk mampun pendam senawa 

Kubung ngalayok dalam padi 

Mabuk racun dapek di tawa Mabuk paruntung di bao mati 

Sampai sekarang batu-batu nisan di Bukit Sungai Nawa masih dapat 

kita jumpai bukti adanya peradaban nenek moyang masa silam yang di 

makamkan penduduk Dusun Tuo masa itu. Daging ular biyang, ular biyung 

yang tinggal dan bergelung di suatu bukit bersebelahan dengan Dusun Tuo, 

jaraknya sekitar 2 Km dari Dusun Tuo. Setiap hari penduduk Dusun Tuo 

membawa ambung (Alat tempat sesuatu) untuk mengambil daging ular 

biyang ular biyung. Disamping penduduk Dusun Tuo, penduduk pulau Jalia 

Tanjung Lamin juga ikut mengambil daging ular biyang ular biyung tersebut 

untuk di makan. Konon setiap penduduk dua dusun tersebut datang 

mengambil daging ular itu selalu berbunyi ular biyang ular biyung tidak darah 

ku ambil hati aku jangan di lait (sayat). Begitulah seterusnya di samping 

makan daging ular biyang ular biyung mereka membuat makanan yang 

bernama pengek kalong dan pakasam pacat.  

Pada suatu hari waktu mengambil daging ular biyang ular biyung 
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salah seorang orang pulau Jalia sengaja melait (menyayat) sedikit hati ular 

biyang ular biyung tersebut merasa hatinya di sayat  melampaui pantang yang 

setiap hari di peringatkan, maka pada malam harinya hujan lebat,kilat sambar 

menyambar, guruh petir sambung menyambung ular biyang membuka 

gelung. Kata pepatah Baungkai simak tali, Babukak simak pintu lalu turun ke 

air terus balayia (berlayar) menghulu batang mangin, kabarnya masuk ke 

Danau Kerinci ular tersebut apa sekarang masih hidup atau sudah mati 

Wallahu A‟lam. 

Besok harinya penduduk Dusun Tuo terkejut melihat jamban, biduk 

mereka terdampar di atas tebing, air mangin sangat keruh apa gerangan yang 

terjadi ? Maka berbondong bondong lah orang Dusun Tuo mudik, setibanya 

di tempat ular biyang ular biyung tersebut ternyata ular besar tersebut telah 

pergi meninggalkan tempat tinggal nya selama ini. Tanah tempat ia turun 

longsor, itu yang membuat air sangat keruh sesuai kata pepatah, Kehuh ayik 

cinggok ka ulu, semak ayik cinggok kamuho.   

Bekas gelung ular  biyang tersebut masih ada hingga kini. Kata orang 

yang pernah berladang disana, bukit itu sekarang di sebut bukit biyang. Lama 

kelamaan penduduk Dusun Tuo merasa kehilangan makanan pokok mereka 

selama ini yaitu daging ular biyang ular biyung. Sebagian penduduk Dusun 

Tuo ingin pindah mencari tempat baru maka yang asal 7 kepala keluarga tadi 

4 kepala keluarga pindah ke hilir mereka memulai kehidupan yang baru dan 

membuat rumah tempat mereka tinggal, yaitu di hilir Bukit Sungai Layang 

yaitu di Tebing Tinggi.Sementara yang 3 kepala keluarga masih menetap di 
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Dusun Tuo. Cukup lama pula yang 4 kepala keluarga tadi bermukim di 

Tebing Tinggi, setiap warga tebing tinggi yang meninggal jenazahnya di antar 

kebukit Sungai Nawa untuk di makamkan. Diantar pakai biduk (perahu) atau 

pakai rakit. Tempat orang Tebing Tinggi yaitu di dataran tinggi sedangkan di 

dataran rendah adalah pendam orang Dusun Tuo sebagai symbol tempat 

orang Tebing Tinggi di atas makamnya harus di atas pula. Orang Dusun Tuo 

tempatnya agak rendah maka makam keluarga nya harus rendah pula. Bekas 

peninggalan peradaban dusun Tebing Tinggi yang masih ada sampai sekarang 

yaitu bekas jalan mobil (jalan babat) Lama kelamaan penduduk dusun Tebing 

Tinggi ada yang ingin membuat palak (ladang tanaman muda) yaitu di Ujung 

Tanjung di Dusun Renah Pelayang sekarang. Maka sebahagian mereka mulai 

membuat ladang di Ujung Tanjung. Tanaman yang di tanam waktu itu 

umumnya tembakau. Penduduk dusun Tebing Tinggi pindah dari dusun ke 

ladang untuk mengurus tanaman mereka merumput, melabuk (menggembur) 

dan sebagainya, Cukup berhasil orang yang berkebun tembakau, hasilnya di 

samping untuk tembakau rokok, tembakau sugi bagi ibu-ibu yang memakan 

sirih, di berikan untuk sanak kerabat, di jual atau di tukar dengan makan-

makanan yang di butuhkan. Hasil tembakau melimpah ruah makan di 

sebutlah tanjung palepeh hutang.  

Pada suatu hari dari warga yang berladang di Ujung Tanjung sebelum 

ke ladang dia melarang anaknya makan sebelum ayah ibunya pulang dari 

ladang, ladang ini agak jauh dari rumah. Setelah ibu bapak si anak tersebut 

keladang anak yang berumur 9-10 tahun ini tinggal di rumah sendirian. 
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Namanya juga anak-anak tidak bisa menahan lapar sementara ibu bapaknya 

pergi keladang pergi pagi pulang petang. Anak tersebut merasa lapar satu-

satunya jalan harus cepat di isi,makan nasi anak ini tidak berani takut 

dimarahi sama ibu bapaknya sedangkan perutnya semakin lapar maka anak 

ini turun dari rumah mencari apa yang bisa di makan. Kebetulan di sekitar 

rumahnya banyak tumbuh pua, maka anak tersebut buah yang masak tapi 

tidak ada, maka di ambillah pua yang masih muda isinya masih putih di bawa 

kerumah lalu dimakan. Sebagian isi pua yang putih itu berserakan di tengah 

rumah. Sisa makan yang berserakan di sebut imah. Kata pepatah Dakdo imah 

mgadah sapia (sapu). 

Haripun masuk petang ibu bapaknya pulang dari ladang. Di lihat di 

tengah rumah banyak berserakan imah nasi maka marahlah ibunya lalu di 

hukumlah anak tersebut dengan di pecut (cambuk). Ayah nya pun ikut marah. 

Walau anaknya mengaku tidak makan nasi orang tuanya tetap tidak percaya. 

Karena sakit di pecut anak ini menangis tersedu-sedu. Setelah itu ibu bapak 

ini mandi, hari pun mulai gelap. Merasa tidak bersalah sepeninggal orang 

tuanya mandi anak ini turun dari rumah duduk di atas bungin (pasir), lalu si 

anak menggali pasir dengan kedua tangannya untuk menimbun tubuhnya 

sambil bernyanyi ngamlimbak ngalimbua limbak aku limbunlah aku, kato 

induk aku makan nasi padohal aku makan pua mudo. Begitulah sambil 

menimbun badannya dia terus bernyanyi ngalimbak ngalimbua limbak aku 

limbunlah aku, kato induk aku makan nasi, aku makan pua mudo.  

Sewaktu ayah ibunya pulang dari mandi hari sudah malam. Melihat 
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anaknya tidak ada di rumah, lalu dia memanggil tapi sang anak tidak 

menyahut, di cari di dalam kamar tidak ada. Dilihat jelas-jelas yang memutih 

di atas lantai bukannya nasi tapi isi pua muda. Di dengar nya baik-baik ada 

suara orang bernyanyi-nyanyi sayup-sayup dari kejauhan antara terdengar 

dengan tidak di arah pasir. Suara orang bernyanyi Ngalimbak ngalimbua 

limbak aku limbunlah aku, kato induk aku makan nasi aku makan pua mudo. 

Maka turunlah dua orang tua suami istri ini mencari di dalam gelap dimana 

suara orang yang bernyanyi tadi, ternyata yang bernyanyi tadi adalah anak 

nya. Akhirnya dikaislah pasir dengan tangan oleh kedua orang tua nya, makin 

di kais semakin sayup suara anaknya dan akhirnya hilang suara anaknya, 

Maka terpekik meraunglah ayah dan ibu anak ini sehingga tetangga mereka 

berladang pun datang kerumah orang tua anak itu menanyakan apa 

geranganyang terjadi, Maka di ceritakanlah tentang anaknya yang hilang di 

limbun bungin (di timbu pasir) lari setelah di marah sewaktu pulang dari 

ladang, Maka semalam penuh kedua orang tua ini tidak dapat tidur sambil 

menangis. Air mata ibu bak nyelai jatuh ke kujangm air mata bapak nan bak 

beh ke kekap nyesal marah anak sampai di pecut (cambuk)  

Sesuai kata pantun ; 

Bakir di hulu kerapatan 

Bangsal durian gugur bunganya 

Pikir dahulu pendapatan 

Nyesal kemudia tak ada gunanya  

Keesokan harinya pergilah kawan-kawan sesame berladang, ada yang 
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ke mudik memberi tahu ke masyarakat Dusun Tuo dan ada pula yang ke hilir 

memberi kabar ke Dusun Tebing Tinggi tentang anak yang kemarin hilang di 

imbun bungin (di timbun pasir). Maka gemparlah orang Tebing Tinggi, 

terkejutlah orang Dusun Tuo, orang Dusun Tuo ke hilir sedangkan orang 

Dusun Tebing Tinggi ke mudik, maka berbaurlah orang yang hijrah ke 

Tebing Tinggi dengan orang yang menetap di Dusun Tuo berkumpul di 

Ujung Tanjung palepeh utang, mereka duduk bersama membuat undang-

undang adat, undang talangsung ilir teliti beranjak mudik bertemu ditanjung 

samalindu, maka kacuplah tijak di bungin (pasir) mencari anak yang hilang 

dari pagi hingga malam berhari-hari mereka mencari anak tersebut namun tak  

ada tanda-tanda untuk menemukan anak tersebut, direnung saabih akal, ke 

air lah hilang riak, ke darat lah hilang unut, memanglah raib timbun tebing 

lah hilang di lincak pulau. Memang rajuk lah di bawa hilang seding (sedih) 

lah di bawa mati.  

Dari cerita anak yang hilang inilah masyarakat Desa Limbur Merangin 

jika mengadakan resepsi pernikahan dengan memotong kerbau selalu 

mengadakan upacara adat yang dinamakan dengan mencari anak hilang 

hingga sampai saat ini,sebagai symbol dari anak yang hilang di limbun 

bungin (pasir) kejadian ratusan tahun yang silam. Merasa anak nya tidak 

ditemukan sehingga kedua orang tua anak tersebut putus asa, Mati basebab 

hilang bakareno, bapaknya pulang kerumah mengambil tombak dan turun ke 

bawah lalu di tancapkan tombak tersebut ke tanah dengan posisi terbalik 

ujung tombak sebelah atas pangkalnya menancap te tanah lalu naik kerumah 
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dan melompat ke arah mata tombak melakukan bunuh diri. Ibu nya pun 

demikian, berlari kea rah sungai sambil membawa batu besar yangbdi ikat 

dengan tali lalu di gantungkan ke leher lalu menyelam. Sehingga kedua orang 

tua anak ini mati dalam keadaan pasik. Yang laki-laki mati basebab darah 

bakareno, yang perempuan mati basapung batu, ka lubuk baundang teheh ka 

laut.  

Mesteri orang hilang di limbun bungin (pasir) menjadi pembicaraan 

masyarakat Dusun Tebing Tinggi dan Dusun Tuo. Melihat tanah disini subur 

maka sepakatlah kedua dusun ini menjadi ingin bersatu kembali yang mudik 

pindah ke hilir dan yang hilirpun pindah ke mudik, maka di buatlah runding 

mupakat kata sailun yang di pimpin oleh tiga orang Rio yaitu ; Rio Alip, Rio 

Buncit, Rio Gumalo, Mulailah membuat lambeh (lambing) tempat membuat 

dusun yang baru yaitu di Trasakti sekarang. Setelah menebas yang besar 

pakai beliung (alat menebang pohon) yang kecil pakai parang, yang kecil di 

tebas yang besar sudah tumbang. Tinggallah sebatang pohom besar yang 

belum di tebang yaitu pohon jalatang yang babanea tigo. Orang tidak mau 

menebang pohon tersebut sebab jika tagiseh (tersentuh) kulit kena miyang 

(gatal) walau bagaimanapun pohon tersebut harus tetap di tebang maka 

bergantianlah mereka menebang pohon tersebut, mulai dari hari sabtu sampai 

hari rabu setiap hari. 

Singkat cerita pohon jalatang tadi pun sudah di tebang. Setelah orang 

Dusun Tuo dan Dusun Tebing Tinggi pindah, yang mudik pindah ke hilir dan 

yang hilir pindah ke mudik, nama dusun tidak lagi Dusun Tuo atau Tebing 
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Tinggi. Atas mufakat kedua suku Dusun Tuo tempo dulu itu pula penyebab 

mereka kembali bersatu. Dengan adanya kejadian anak hilang di limbun 

bungin tiga orang Rio sependapat dengan masyarakat pada masa itu nama 

dusun baru di rubah pula menjadi Dusun Limbun Bungin. 

Lambang kebesaran Raja-raja Jambi yaitu keris Siginjai untuk itu pula 

tokoh masyarakat Dusun Limbun Bungin, H. Muntahil (H. Mohammad 

Taher) mengajak masyarakatnya mengumpul dana untuk membuat keris 

lambing kebesaran dusun Limbun Bungin. Keris pusaka itu masih ada hingga 

sekarang di perkirakan telah berumur ratusan tahun, bila ada pengantin di 

Dusun Limbun Bungin keris itu di bawa oleh mempelai laki-laki ke rumah 

mempelai perempuan,begitu juga khitanan keris itu di pegang oleh anak yang 

akan di khitan.  

Sebelum Sultan Thaha menjadi Raja Jambi Belanda sudah tahu bahwa 

di hulu Merangin ada sebuah dusun yang banyak ekstrimis, pemberontak 

yang melawan penjajahan Belanda yang menjadi propokator yaitu penduduk 

Dusun Limbur Merangin, yag di maksud Belanda Dusun Limbur Merangin 

itu adalah Dusun Limbun Bungin.  

Pada tahun 1855 Sulthan Thaha naik tahta menggantikan ayah nya 

Sultan Pahrudin yang wafat pada tahun 1855. Sulthan Thaha tidak mau 

tunduk kepala Belanda. Belanda mengancam akan menangkap dan 

membuang dirinya ke Batavia. Ancaman itu tidak di hiraukannya, dia 

menyiapkan pasukan perang. Maka terjadilah perang besar melawan Belanda 

di Jambi yang di pimpin langsung oleh Sultan Thaha.  
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Pada tahun 1901 Belanda ingin memasuki Merangin melalui Muara 

Tembesi, Sultan Thaha pada masa itu berumur 84 tahun. Istananya yang 

berada di lokasi Masjid Agung Alfalah sekarang di bakar oleh Belanda dan di 

jadikan tangsi militer. Sultan Thaha dengan keris Siginjainya pantang 

menyerah menghadapi penjajahan Belanda. 

Tersiar kabar sampai ke Raja Ujung Tanjung Muara Mesumai bahwa 

Belanda akan memasuki Merangin dengan 30 buah kapal perang yang siap 

dengan meriam dan sardadunya yang di pimpin oleh Mayor Vanrangen.  

Sebelum Belanda masuk dan mengusai Merangin di adakan rapat di 

Ujung Tanjung Muara Mesumai yang di pimpin oleh Pangeran Tamenggung 

amak Raja Mesumai. Banyak ninek mamak tuo tau serta halubalang wakil 

dari dusun masing-masing di wilayah Merangin. Di hari yang ditetapkan 

maka di panggil lah segla cerdik pandai serta halubalang untuk menghadap ke 

Raja Masumai di Ujung Tanjung Muara Mesumai. Setelah rapat di buka di 

buka oleh Raja Mesumai yang hadir ketika itu mulai mengeluarkan pendapat 

tentang menghadapi Belanda yang akan menyerang Merangin dan Bangko 

sampai ke Muara Bungo. Berbagai macam pendapat yang keluar pda waktu 

itu, ada yang mengatakan kita menyerah saja kepada Belandam turut hadir 

waktu itu perwakilan dari Dusun Limbun Bungin yaitu ; H. Syukur bapak H. 

Ja‟far nenek dari H. Hamid mantan kades Desa Limbur Merangin. Pada 

akhirnya Raja Mesumai memutuskan hasil rapat untuk tetap melawan 

Belanda demi mempertahankan harga diri dan tanah pusaka, Kok kereh 

(keras) sama kita takik (lawan) kok lunak sama kita sudu. 
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Sebelum Belanda mamasuki Merangin, rakyat di dusun-dusun di 

suruh pindah ke hutan, Rakyat Dusun Limbun Bungin pun demikian mereka 

pindah ke hutan belantara yaitu di daerah payo (rawa) payo ujo mereka 

bermukim di tepi sungai, Sungai itu dinamakan sungai Suko Iram yang 

artinya tempat bersenang-senang. Walaupun hidup di dalam hutan tetapi 

mereka merasa bebas/merdeka. Dusun Limbun Bungin khusunya sudah lama 

di tinggalkan penduduknya, saking lamanya di dusun telah menjadi padang 

langgui (rimbang, terong pipit). 

Disaat Belanda masuk Merangin berdentumlah bunyi dari senapan 

kedua belah pihak. Tempat terjadinya perang di Merangin yaitu di Mampun 

Pamenang, Renah Pelayang, Jelatang dan Lubuk Lesung, Limbun Bungin. 

Karena marah pada para pejuang yang banyak membunuh serdadunya 

Belanda ngapak (membabat) tiang rumah orang Dusun Limbun Bungin, tiang 

bulian bekas kapak masih ada hingga sekarang yang menjadi tiang rumah Hj. 

Isyah Kapuk.  

Dua bulan perang di air dan tiga bukan perang di darat akhirnya 

tentara kita mengalami kekalahan. Malang tak dapat di tolak mujur tak dapat 

di raih, karena karena senapakan kita sepucuk dua yang lain membawa 

tombak, pedang, bambu runcing, umban dan sebagainya sedangkan Belanda 

lengkap senjatanya. Di Dusun Limbun Bungin di tangkaplah oleh Belanda H. 

Sukur kakak dari Bakar Jahul. Karena kakaknya H. Sukur sudah tua, Bakar 

bapak Mat Bayat menyerah diri. Pejuang Dusun Limbun Bungin yang di 

tangkap Belanda adalah :  
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1. Bakar ganti dari H. Sukur nenek Din Kader 

2. H. Madat Rak Jenah nenek Majri pak Timah 

3. Safi‟I pak Ajil Bapak H. Mezen nenek dari H. Yusuf Jasim 

Badok 

4. Alip pak Teji nenek Paktih Uzub 

Belanda membuang pejuang–pejuang Merangin pada tahun  1901 

sampai 1916 termasuk dari Dusun Limbun Bungin. 

Jauh sebelum Belanda masuk mengusai Merangin bahwa di ulu 

Merangin ada sebuah dusun yang tokoh masyarakat nya sakti mandraguna 

membantu Raja-raja Jambi sebelum Sultan Thaha, mereka pergi ke Jambi 

masuk para pejuang yang di pimpin raja-raja Jambi mengusir penjajahan 

Belanda dari bumi Sepucuk Jambi Sembilan Lurah. Dusun yang di maksud 

Belanda Limbur Merangin yaitu Dusun Limbun Bungin, sedangkan orang 

belanda tidak bisa mengucap Limbun Bungin berulang-ulang mereka 

mencoba mengatakan kalimat tersebut tetap saja tidak bisa, akhirnya berubah 

pula lah nama dusun Limbun Bungin menjadi Limbur Merangin sampailah 

sekarang. 
28

 

1). Letak Geografis Desa Limbur Merangin  

Adapun batas lokasi Desa Limbur Merangin adalah sebagai berikut : 

Utara  : Desa Sungai Sahut dan Desa Bungo Antoi 
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Timur : Desa Papit dan Karang Anyar 

Selatan : Desa Simpang Limbur Merangin 

Barat : Desa Simpang Limbur Merangin dan Desa Tj Lamin 

Luas Wilayah Desa panglatan : 10,193Ha 

Letak dan batas Desa terletak pada posisi 115. 7.20 LS 8.7.10 BT 

dengan ketinggian lebih dari 250 M diatas Permukaan Laut. Keadaan iklim 

Desa Limbur Merangin termasuk yang beriklim tropis, disebabkan oleh 

keadaan cuaca yang tidak terlalu panas dan tidak terlalu dingin. Maka 

keadaan musim di Desa Limbur Merangin mengalami dua musim yaitu 

musim kemarau dan musim hujan.
29

 

Gambar 1 : Peta Desa Limbur Merangin. 
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 Hariri, wawancara  ( Limbur Merangin, 5 januari 2025) 
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D. Sejarah masuk Islam ke Desa Limbur Merangin. 

Masuk dan berkembangnya Islam di Indonesia melalui proses sejarah 

yang sangat panjang. Selama lebih 14 Abad yang lalu Islam berkembang 

hingga kini mencapai jumlah penganut yang sangat besar. Setiap 

perkembangan tersebut terjadi secara bertahap atau melalui periodesasi yang 

didalamnya terdapat peristiwa-peristiwa yang perlu untuk terus dikaji. 

Masuknya Islam di Jambi sulit dijelaskan dikarenakan minim sumber tertulis. 

Dalam Jurnal ‟Islam dan Sejarahnya Pada Masyarakat Jambi Sebrang” yang 

ditulis oleh Apdelmi dikatakan bahwa agama Islam telah ada di daerah Jambi 

pada tahun 1460 Masehi, atau sekitar abad ke-15 M. Islam masuk ke Jambi 

dibawa oleh seorang saudagar Arab yang bernama Ahmad Salim, yang 

sekarang dikenal dengan julukan”Datuk Paduka Berhala”.
30

  

Proses Islamisasi di Jambi bersamaan dengan sejarah awal kesultanan 

Jambi, yakni sekitar abad ke-15 M.
31

  Dua abad setelah Islam memasuki 

wilayah Jambi. Kepercayaan umum masyarakat Jambi sekarang ini adalah 

bahwa Islamisasi Jambi yang terus-menerus dimulai sejak Kerajaan Jambi 

diperintah oleh Raja Orang Kayo Hitam, sekitar dekade pertama abad 16 M. 

Proses dimana Islam diterima oleh kerajaan Jambi tersebut berlangsung 

dengan cara yang damai dan tidak terdapat catatan mengenai konfrontasi 

                                                           
30

 Tryana Pipit Muliyah, Dyah Aminatun, Sukma Septian Nasution, Tommy Hastomo, 

Setiana Sri Wahyuni Sitepu, „Pendahuluan‟, Journal GEEJ, 7.2 (2020). 
31

 Foto copy Manuskrip, Ini Sejarah Kerajaan Jambi dari Abad ke-700 Hijrah, oleh Ngebih 

Sutho Dilogo,” koleksi Rts. Fatimah Zahra, 19 dalam buku Dr. Ali Muzakir M.Ag ”Pemikiran 

Islam di Jambi”. 
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antara Islam dengan agama setempat.
32

 Setelah Islam masuk ke wilayah 

Jambi kemudian dilanjutkan dengan penyebaran-penyebaran Islam ke 

pedalaman Jambi, hingga sampai pedalaman Desa-Desa yang ada di Jambi.  

Setelah penyebaran Islam telah sampai pada Desa-Desa pedalaman 

yang ada di Jambi, Islam mulai berkembang pada Desa Limbur Merangin dan 

masyarakat setempat perlahan-lahan sudah mengenal Islam, bukti dari 

berkembang nya Islam pada Desa Limbur Merangin adalah pada tahun 1953 

semasa pemerintahan Rio Arba‟in di bangun sarana tempat warga setempat 

belajar Agama yaitu Madrasah Intizomul Islam Putra, madrasah ini di bangun 

sebelum Jambi menjadi Provinsi, Jambi saat itu masih merupakan 

keresidenan yang berpusat di Sumatera Tengah yaitu di Sumatera Barat. 

Jambi memisahkan diri otonom dari Sumatera Tengah menjadi Provinsi pada 

tanggal 06 Januari 1957 dengan Gubernur pertama Mohd Yusup singedikane. 

Alat-alat yang di gunakan untuk membangun Madrasah Intizomul 

Islam Purtra umumnya kayu besar dan kecil yang di ambil di rimba Sungai 

Talang Kebun Jeruk, dibawa secara baselang (gotong royong) semua di pikul 

diatas bahu. Kata pepatah ; berat sama di pikul ringan sama di jinjing. 

Madrasah yang dibangun dengan swadaya masyarakat, sumbangan tenaga, 

pemikiran dan dana. Kecik upih kecik saludang, yang miskin semampunya 

yang kaya banyak sumbaangan sesuai kemampuan masing-masing. Setelah 

madrasah ini siap pakai, pondok pesantren seperti sekarang belum ada, 

madrasah ini awalnya hanya untuk tempat anak-anak Desa Limbur belajar, 

                                                           
32

 Martin Van Bruniessen, “Muslim Of The East Indies and the Chalipate Question,‟‟ 

Studia Islamika, VOL 2, no.3, (1995) : 120-140 dalam buku Dr. Ali Muzakir M.Ag „‟Pemikiran 

Islam di Jambi” hal 40.. 
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seiring perkembangan Islam yang semakin cepat menyebar di tengah 

masyarakat terumata pada masyarakat Desa Limbur Merangin anak-anak di 

Desa tersebut setiap hari pergi mengaji (belajar) dengan Guru-guru yang juga 

berasal dari Desa Limbur Merangin. Guru-guru pada waktu itu diantaranya : 

K.H Ibrahim, Guru Sa‟in, Guru Liyas, Guru Jali dan lain-lain, Guru-guru ini 

adalah orang-orang hebat yang memang yang memiliki banyak ilmu 

keagamaan, hal ini membuat ketertarikan masyarakat semakin meningkat rasa 

ingin tahu yang begitu kuat hingga hal ini terbukti ketika wali murid warga 

setempat memasukkan anak-anak mereka ke tempat belajar Agama, materi 

pendidikan pertama yang diajarkan adalah seperti al-Qur‟an, ilmu Hadits, 

Tasawuf dll. Jumlah peserta didik pada Madrasah Intizomul Islam Putra ini 

mengalami perubahan yang signifikan, sehingga pada waktu itu banyak juga 

wali murid yang berasal dari Desa tetangga yang menyerahkan anak nya 

untuk belajar di Desa Limbur Merangin, tepat nya pada Madrasah Intizomul 

Islam Putra, hal ini di sambut baik oleh majlis guru, pemerintah Desa dan 

masyarakat setempat. Lalu anak-anak yang berasal dari Desa tetangga tidak 

hanya berulang dari rumah mereka masing-masing karena jarak tempuh yang 

lumayan jauh, mau tidak mau harus menginap di Desa Limbur Merangin, 

maka di buatlah pondok (rumah kecil) pada waktu itu rapatlah antara Guru-

guru dengan pemerintah Desa, dalam rangka penempatan lokasi tempat di 

bangun nya pondok (rumah kecil) tempat berdiam nya pelajar dari luar, yang 

ikut rapat pada masa itu adalah : Rio, Patih, Mangku, Imam, Khatib, Bilal, 

Datuk yang berempat, termasuk tokoh-tokoh masyarakat. Setelah berbagai 
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pertimbangan bulat ayik di pembuluh, bulat kato di mufakat, Tempat yang 

paling stratergis supaya anak-anak tidak terganggu menghafal, muthola‟ah, 

muzakarah, tempat mendirikan pondok tempat tinggal anak-anak dari luar 

Desa Limbur Merangin belajar yaitu di sebelah hilir Muaro Bedah. Rumah 

yang ada di sebelah hilir Muaro Bedah kala itu antara lain : Rumah H. Usman 

(ayah Guru H. Ibrahim) dll, tempat ini masih sepi maka dari tahun ke tahun 

berjajarlah rumah-rumah kecil pondok tempat tinggal anak-anak dari luar 

Desa Limbur Merangin belajar mengaji di Madrasah Intizomul Islam Putra, 

semakin lama madrasah tersebut semakin terkenal di wilayah Batin IX Ilir, 

Batin IX Ulu, Batin Tabir sampai Muaro Bungo dan Kerinci, hal ini juga 

membuat Guru-guru pada madrasah tersebut bertambah, ada juga sebagian 

Guru berasal dari daerah lain diantaranya : Guru Umar berasal pangkal 

Puding, Guru joyo dari Sungai Manau dll. Sedangkan anak-anak yang berasal 

dari luar Desa antara lain : Kungkai, Bangko, Sei.Manau, Rantau Panjang, 

Tanjung Lamin, Papit, Pamenang, Empang Benao, Keroya,Tanjung Gedang 

dan masih banyak dari Desa-desa lain nya. Adapun murid yang datang dari 

luar mereka di asuh oleh Guru K.H Ibrahim karena rumah beliau dekat 

dengan pondok anak-anak tersebut, Setiap subuh beliau selalu 

membangunkan anak-anak untuk sholat subuh berjamaah di surau Misbahul 

Waton. 

 Masa emas atau masa jayanya Madrasah Intizomul Islam Putra sekita 

tahun 1960-an hingga 1980 sekitar 35 tahun. Di hilir Muaro Bedah menjadi 

tempat bermukimnya anak-anak yang berasal dari luar. Yang ini tamat yang 
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baru datang pula, silih berganti. Yang tamat pada masa itu bisa membaca 

kitab gundul (kuning), bisa Imam sholat, baca khutbah,memimpin tahlil, 

sholat jenazah dll. Setelah belajar anak-anak dari luar kembali ke pondok 

rumah mereka masing-masing di hilir Muaro Bedah, dan anak-anak yang 

berasal dari Desa Limbur Merangin juga kembali kerumah orang tuanya 

masing-masing, saking lamanya daerah ini di sebut pondok, Madrasah 

Intizomul Islam Putra pernah mendapat felar kehormatan dari pemerintah 

Sarolangun-Bangko (Sarko) yaitu sebagai Madrasah Ibtidaiyah Negri Teladan 

(MINT) seiring dengan pertukaran waktu di tempat lain berdiri pula madrasah 

yang kabarnya Guru-gurunya merupakan alumni Madsrasah Intizomul Islam 

Putra. Ini merupakan bukti nyata bahwa di Desa Limbur Merangin sejak dari 

dahulu masyarakatnya sudah mengenal Islam begitu dalam dan kental, hingga 

saat ini perkembangan Islam di Desa Limbur Merangin tetap pada 

eksistensinya, dengan bertamabah banyak nya tempat belajar Agama, dari 

tingkatan yang paling bawah hingga sekelas Pondok Pesantren sudah ada 

pada Desa tersebut. Banyak nya orang-orang Alim yang pandai dalam bidang 

keagamaan, walaupun demikian masyarakat Desa Limbur Merangin tidaklah 

berbeda pendapat terhadap satu amalan kebajikan, mereka tetap berpegang 

dalam satu keyakinan dan aliran, hal itu pula yang membuat kehidupan 

masyarakat setempat menjadi damai dan tentram.  

Islam di Desa Limbur Merangin terus berkembang dan diterima baik 

oleh masyarakat setempat, dan banyak kegiatan keagamaan yang dilakukan 

oleh masyarakat nya, seperti pengajian rutin setiap malam selasa dan malam 
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jumat, dan peringatan hari-hari besar Islam lain nya, seperti peringatan 

Maulid Nabi Muhammad SAW, Isra dan Mi‟raj Nabi Muhammad SAW serta 

peringatan malam tahun baru Islam 1 Muharram dan kegiatan keagamaan lain 

nya.
33 

                                                           
33

 Ibid, hal 46 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jenis peneltian yang digunakan dalam peneltian ini adalah penelitian 

lapangan (field research) yaitu turun langsug kesuatu tempat (objek) untuk 

menggali permasalahan yang akan diteliti.
1
 Penelitian lapangan yaitu 

penelitian dengan karakteristik masalah yang berkaitan dengan latar belakang 

dan kondisi saat ini dari subjek yang ditelit secara interaksinya dengan 

lingkungan. Kualitatif deskriptif bertujuan untuk memberikan deskripsi atau 

gambaran tentang realitas sosial yang terdapat dalam lingkungan masyarakat 

penelitian kualitatif pada dasarnya merupakan jenis penelitian yang tidak 

melibatkan unsur perhitungan. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif 

karena peneliti menganggap bahwa permasalahan yang menjadi foud 

penelitian memliki tingkat kompleksitas dan dinamika yang cukup tinggi. 

Maka data yang diperoleh dari narasumber dikumpulkan melalui metode yang 

lebih alamiah yaitu dengan melakukan wawancara secara langsung dengan 

para narasumber sehingga diperoleh respon yang natural.
2
 

B. Objek Penelitian  

Objek penelitian merupakan suatu penelitian seorang objek atau kegiatan 

yang mempunyai variasi yang telah ditentukan oleh penelitian untuk dipelajari

                                                           
1
 P Amrina, „Diajukan Untuk Melengkapi Salah Satu Syarat Guna Memperoleh Gelar 

Sarjana S1 Dalam Ilmu Komunikasi Program Studi Ilmu Komunikasi‟, 

Repository.Radenfatah.Ac.Id, 2019 <https://repository.radenfatah.ac.id/20286/1/1.pdf>. 
2
 Lexi J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung : PT. Remaja Rosda 

Karya, 2002). 
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dan ditarik kesimpulan.
3
 Objek penelitian ini adalah masyrakat di Desa 

Limbur Merangin, Kecamatan Pamenang Barat, Kabupaten Merangin, 

Provinsi Jambi. Dengan dilakukan penelitian ini akan diperoleh spesifik 

realitas tentang apa yang terjadi ditengah-tengah kehidupan masyarakat 

mengenai pelaksanaan talqin mayat setelah dikuburkan. 

C. Sumber Penelitian 

Dalam penelitian ini data yang terdiri atas dua macam penelitian yaitu 

data primer dan data sekunder ini adalah : 

a. Sumber data primer. Adapun sumber data yang dijadikan rujukan 

pertama dalam penelitian ini adalah : Tokoh agama di Desa Limbur 

Merangin, tokoh adat dan masyarakat di Desa Limbur Merangin dalam 

pelaksanaan talqin mayat setelah dikuburkan. 

b. Sumber data sekunder. yaitu data yang mendukung dan memperkuat 

data primer. Data ini bersumber dari literatur-literatur yang ada 

relevansinya dengan masalah yang dibahas, yang dapat djadikan bahan 

untuk memperkuat argumentasi dari hasil penelitian, kitab-kitab, 

makalah, jurnal dan buku yang mendukung terkait dengan 

permasalahan dalam penelitan ini. 

D. Instrumen penelitian 

Penelitian kualitatif tidak dimaksudkan untuk membuat generalisasi 

dari hasil penelitian. Oleh karena itu pada penelitian kualitatif tidak dikenal 

adanya populasi dan sampel. Subjek penelitian ini menjadi informan yang 

                                                           
3
 Sugino A, Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif (Bandung: Alfabeta, 2018). 
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akan memberikan berbagai informasi yang diperlukan selama proses 

penelitian. Informan penelitian meliputi beberapa macam sebagai berikut : 

1. Informan Kunci. 

 Informan kunci (key informan): yaitu mereka yang mengetahui dan 

memiliki berbagai informasi pokok yang diperlukan dalam penelitian. 

Dalam penelitian ini yang menjadi sasaran peneliti sebagai informan 

penelitian adalah tuan guru Tgk. H. Iskandar Manaf  beliau merupakan 

guru besar agama Islam dan merupakan pimpinan pondok pesantren 

Mambaul Ulum di Desa Limbur Merangin, kemudian tokoh Adat Desa 

Limbur Merangin dan tokoh masyarakat Desa Limbur Merangin yang 

sering mengikuti kegiatan Talqin Mayat setelah di kubur di Desa Limbur 

Merangin. 

2. Informan Utama. 

Yaitu orang terlibat langsung dan orang yang mengetahui proses 

talqin mayat setelah di kubur ini. 

a. Interview atau wawancara. 

b. Observasi atau pengamatan. 

c. Dokumentasi.  

E. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam melakuakan pengumpulan data, penulis melakukannya dengan 

menggunakan teknik sebagai berikut : 

a. Observasi  
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Observasi (pengamatan) adalah alat pengumpulan data yang dilakukan 

dengan cara mengamati dan mencatat sistematika gejala-gejala yang 

diselidiki. Observasi dilaksanakan pada waktu proses penelitian ini 

berlangsung dan penulis menggunakan observasi persitipatif 

(participation observation) yaitu dilakukan oleh peneliti dengan terjun 

langsung ke dalam kegiatan.
4
 Dalam proses pengumpulan data ini 

peneliti terlibat secara langsung dengan objek penelitian yang hendak 

dilakukan. Peneliti juga mengambil data dari berbagai dokumen atau 

catatan yang berkaitan dengan talqin mayat setelah dikuburkan di Desa 

Limbur Merangin. 

b. Wawancara  

Wawancara adalah sesi Tanya jawab lisan dimana dua atau lebih 

individu secara fisik atau langsung bertemu atau mempelajari motivasi, 

tanggapan, dan pendapat satu sama lain seputar objek tertentu. Dalam 

penelitian kualitatif, wawancara bersifat mendalam, dengan pertanyaan 

yang bersifat terbuka dan tidak dibatasi, memungkinkan narasumber 

untuk secara bebas mengungkapkan pengalaman atau kejadian yang 

relevan. Wawancara dilakukan peneliti dengan mengajukan pertanyaan 

secara langsung kepada responden mengenai permasalahan yang 

diteliti.
5
 Pertanyaan diajukan kepada tokoh agama, lembaga adat, dan 

                                                           
4
 Hasan Hamka, Metodologi Penelitian Tafsir Hadis (Jakarta: Lembaga Penelitian UIN 

Syarif Hidayatullah, 2008). 
5
 Afrizal, Metode Penelitian Kualitatif : Sebuah Upaya Mendukung Penggunaan 

Penelitian Kualitatif Dalam Berbagai Disiplin Ilmu (Depok: Fajar Interpratama Mandiri, 2019). 
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masyarakat di Desa Limbur Merangin tentang talqin mayat setelah 

dikuburkan. 

c. Dokumentasi  

Dokumentasi adalah suatu proses dalam mengumpulkan, mencari, 

menemukan, menggunakan, dan menyediakan dokumen dikenal 

sebagai dokumentasi. Tujuan kegiatan ini adalah mengumpulkan data, 

keahlian, dan bukti seperti catatan, manuskrip, surat kabar dan media 

lainnya.
6
 Pada teknik pengumpulan data berupa dokumentasi ini, 

peneliti akan mengambil gambar-gambar yang berkaitan dengan 

permasalahan penelitian. 

F. Teknik Analisis Data  

Mengenai teknik analisis data yang akan peneliti gunakan yaitu 

dengan menggunakan teknik anlisis naratif. Teknik ini merupakan suatu 

teknik analisis data dimana peneliti berusaha untuk menyampaikan data 

dengan narasi atau cerita tentunya memuat seluruh bagian peneliti terutama 

data yang terkait. Dalam rangka menganalisis data yang peneliti peroleh 

selama proses pengumpulan data, peneliti melakukan tiga tahapan, yaitu : 

a. Reduksi data, pada tahap ini peneliti melakukan proses penyeleksian, 

pemilihan terhdap semua temuan data yang telah diperoleh dilapangan, 

yang melibatkan observasi, wawancara, dan dokumentasi terkait 

dengan talqin mayat setelah dkuburkan di Desa Limbur Merangin, 

sebagaimana yang dibutuhkan penulis dari hasil catatan lapangan. 

                                                           
6
 Sandu Siiyoto dan M. Ali Sodik, Dasar Metode Penelitian Kulaitatif Jenis, 

Karakteristik dan Keunggulannya (Jakarta: PT Grasindo, 2010). 
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b. Penyajian data, yaitu suatu kumpulan informasi yang tersusun yang 

membolehkan pendeskripsian kesimpulan dan pengambilan tindakan. 

Dalam tujuan pekerjaan ini, kita menjadi yakin bahwa penyajian yang 

baik itu suatu jalan masuk utama untuk analisis kualitatif yang valid. 

Penyajian tersebut mencakup berbagai jenis matrik, grafik, jaringan 

kerja dan bagan. Semua dirancang untuk merakit informasi yang 

tersusun dalam suatu yang dapat diakses secara langsung, bentuk yang 

praktis, dengan demikian peneliti dapat melihat apa yang terjadi dan 

dapat dengan baik menggambarkan kesmpulan yang dijustfikasikan 

maupaun bergerak ke analisis tahap berikutnya penyajian menyarankan 

yang lebh bermanfaat.
7
 

c. Penarikan kesimpulan, tahap ini dilakuakan setelah penyajian data 

dilakukan. Penarikan kesimpulan dalam penelitian ini bertujuan untuk 

memberikan jawban terhadap rumusan masalah, didasarkan pada hasil 

yang telah dikumplkan dan analisis terlebih dahulu agar dapat 

dipahami dengan jelas terkait kesimpulan peneliatian.
8
 

G. Keabsahan Data 

Teknik pemeriksaan keabsahan data digunakan untuk mengecek 

kebenaran data yang dihasilkan oleh penelitian hngga diperoleh data yang 

valid dan dapat dipertanggung jawabkan keabsahannya. Teknik pemeriksaan 

keabsahan yang digunakan penelitian ini yaitu triangulasi, perpanjangan  

pengamatan, ketentuan pengamatan dan menggunakan bahan referensi. 

                                                           
7
 Emzir, Metodologi Penelitian Analisis Data (Jakarta: PT Raja Grafindo, 2010) . 

8
 Usman Husaini dan Purnomo Setiadi Akbar, Metode Penelitian Sosial, (Jakarta : PT 

Bumi Aksara,2014). 
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Berikut penjelasan tentang teknik pemeriksaan keabsahan data : 

a. Triangulasi 

Triangulasi yaitu membandingkan data yang diperoleh dalam 

wawancara dan data observasi, artinya membandingkan apa yang 

dikatakan orang didepan umum dan apa yang dikatakannya secara 

pribadi, membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang 

situasi dengan apa yang dilakukan sepanjang waktu, 

membandingkan hasil wawancara dengan isi dokumen yang 

berkaitan. Penelitaian ini menggunakan triangulasi teknik 

dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama 

dengan teknik yang berbeda.
9
 

b. Perpanjang Pengamatan 

Maksud perpanjang pengamatan dalam penelitian ini adalah 

pwnwliti kembali ke lapangan untuk melakukan pengamatan, 

wawancara lagi dengan sumber data yang pernah ditemui maupun 

yang baru. Dengan perpanjang pengamatan , hubungan peneliti 

dengan narasumber akan semakin terbentuk, semakin akrab, 

semakin terbuka, saling mempercayai sehingga tidak ada informasi 

yang disembunyikan lagi. Bila terbentuk rapport, maka telah 

terjadi kewajaran dalam penelitian, dimana kehadiran peneliti tidak 

                                                           
9
 sugiono, Metode penelitian Kualitatif dan Kuantitatif (Bandung : Alfabeta, 2018), 247 
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lagi menggangu perilaku yang dipelajari.
10

 

c. Ketentuan pengamatan 

Maksud kegiatan ini adalah peneliti mengadakan observasi dan 

proses pengumpulan data secara teliti, rinci dan berkesinambungan 

terhadap factor-faktor yang menonjol dalam penelitian.
11

 

d. Menggunakan Bahan referensi 

Yang dimaksu referensi adalah pendukung untuk membuktikan 

data yang telah ditemukan oleh peneliti. Dalam laporan penelitian, 

sebaiknya data-data yang dikemukakan perlu dilengkapi dengan 

foto-foto atau dokumen autentik, sehingga menjadi lebih dapat 

dipercaya.
11
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11
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN 

A. Sejarah dan praktik Talqin Mayat Setelah Dikubur. 

Menurut penjelasan dari salah satu informan yang bernama Ust. 

Haramaini HY  beliau menyebutkan bahwa sejarah Talqin mayat setelah 

dikubur ini tidak terlepas dari semenjak berkembang Islam di Desa Limbur 

Merangin, karena pada waktu Islam berkembang di Desa tersebut maka 

seluruh amalan kebajikan yang diajarkan kepada masyarakat baik perkara 

yang wajib ataupun perkara yang sunnah semua di lakukan dan di yakini 

oleh masyarakat yang mengarah ke pemahaman yang  bermazhabkan 

Imam as-Syafi‟i Rohimahullahu Ta‟ala, hingga tidak ada  perbedaan 

masyarakat setempat dalam melakukan salah satu amal ibadah dari dahulu 

sampai sekarang, sehingga hal seperti pembacaan talqin ini tetap 

dilaksanakan dari masuk nya Islam ke Desa Limbur Merangin sampai saat 

sekarang.
1
 

Penulis telah berupaya mencari fakta sejarah tentang Talqin Mayat  

dengan melakukan wawancara dengan salah seorang tokoh Agama Desa 

Limbur Merangin, beliau bernama Ust. Haramaini HY. Menurut 

keterangan beliau bahwa talqin mayit ini tidak terlepas dari sejarah masuk 

nya Islam dan berkembang pada Desa Limbur Merangin di perkirakan 

sekitar tahun 1950 masyarakat  pada desa tersebut telah banyak melakukan 

                                                           
1
 Haramaini, wawancara (Limbur Merangin,  01 Januari 2025). 
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ibadah-ibadah sunnah yang dibawakan oleh masyarakat setempat ketika 

sudah selesai menuntut ilmu di luar daerah termasuk pembacaan Talqin 

Mayat, yang awalnya bacaan talqin menggunakan bahasa Arab melayu 

(jawi) seiring perkembangan zaman bacaan itu pun mengalami perubahan 

kalimat demi kalimat bacaan nya, setelah masyarakat setempat 

menggunakan talqin dengan bacaan Arab melayu (jawi) dilakukan 

perombokan bacaan yang di ambil dari kitab Khotmil Qur‟an  karangan 

Guru jantan Jambi yang bernama K.H.Syukman Syakur, beliau ini 

merupakan pendiri pondok pesantren Sa‟adatuddaren Jambi, yang mana 

pada tahun 1930 M masyarakat desa Limbur Merangin sudah mulai ada 

yang belajar ke pondok pesantren tersebut hingga sampailah bacaan Talqin 

mengalami perubahan. 

Kemudian pada tahun 2005 bacaan Talqin mengalami 

penyempurnaan yang dilakukan oleh Tgk. Iskandar Manaf, beliau 

merupakan pimpinan pondok pesantren Mambaul–Ulum, yang beralamat 

di Desa Limbur Merangin, hingga sampai saat sekarang ini tidak ada lagi 

perubahan bacaan talqin Mayit tersebut. 

Semenjak tahun 1950 hingga sampai saat sekarang ini masyarakat 

setempat masih menggunakan Talqin Mayat dan tidak terdapat masyakarat 

yang tidak menggunakan Talqin jika ada sanak family dan kaum kerabat 

nya meninggal dunia.
2 

                                                           
2
 Iskandar Manaf, Wawancara (Limbur Merangin, 29 Desember 2024) 
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Praktik pembacaan talqin ini juga tidak terlepas di mulai sejak 

berkembangannya Islam pada Desa Limbur Merangin, dengan 

berpedoman pada suatu yang diterima oleh masyarakat, pendapat dalam 

pembacaan talqin ini menurut fikih mazhab imam Syafi‟i memiliki cara 

diantaranya adalah :  

1.) di sunnah kan bagi orang yang dianggap berilmu di tengah 

masyarakat.(pegawai syara‟) 

2.) Ahli waris nya sendiri, anak atau keluarga nya yang lain. 

Setelah sempurna penguburan jenazah maka setelah itulah pembacaan 

talqin di lakukan, orang orang yang sudah di amanahkan oleh ahli waris 

berdiri atau duduk menghadap ke kubur, menghadap ke arah kepala mayat 

dengan membelakangi kiblat, karena dengan cara ini pembaca talqin 

dianggap berhadapan langsung dengan jenazah. Pembacaan talqin ini 

hanya untuk orang Islam laki-laki atau perempuan yang sudah baligh, dan 

untuk anak-anak setelah sempurna penyelenggara jenazah maka tidak ada 

pembacaan talqin karena tidak di sunnah kan, lalu bagaimana dengan 

orang gila? maka ada dua ketentuan diantaranya adalah : Jika orang 

tersebut sudah gila sejak kecil hiingga dewasa maka tidak di sunnah 

selanjutnya bagi orang pernah gila dan telah sehat maka tetap di sunnah 

pembacaan talqin nya.
3
 

Adapun tatacara pembacaan talqin adalah sebagai berikut : 

                                                           
3
 Haramaini, Wawancara (Limbur Merangin, 07 januari 2025) 



64 
 

 
 

 

1.)  Beristigfar sebanyak 3 kali. 

 ِٗ ةُ إ١ٌَِْ ْٛ ُ أرَ َٚ  َُ ٌْم١َُّٛ ُّٟ ا ٌْؾَ َٛ ا ُ٘ زؽَْفِوُ اللَ اٌَّنِٞ لََ إٌََِٗ إِلََّ  ٍْ  أَ

2.) Membaca sholawat Nabi sebanyak 3 kali. 

 َٚ ـٝ  ِِّ ُ لٍ ٔجَِٝ الْأ َّّ ؾَ ُِ ٍَـ١ـِّلِٔـَب   ٝ ٰـ ًِّ عَـٍ َُّ طَ ُٙ ـ ِٗ ٌٍّـَ ـ ٌِ ٝ أَ ٰـ عَــٍ

ٍِّـُ ٍِ َٚ  ِٗ طَؾْجِ َٚ  

3.) Membaca surah Al-Insan dari ayat 1-31 

 ُِ ؽ١ِ ِٓ ٱٌوَّ ٰـ َّ ؽۡ ُِ ٱللهِ ٱٌوَّ َۡ  ثِ

ا ) نۡوُٛه  َِّ ـب  ُۡ ٠ىَُٓ ش١َۡـٴٌ۬ وِ ٌَ ۡ٘ َٓ ٱٌلَّ ِِّ  ٌ۬ ٓ ِٓ ؽ١ِ ٰـ ََ ٔ ٰٝ عٍََٝ ٱلِْۡ َ ًۡ أرَ ( إَِّٔب فٍَمَٕۡبَ َٔ٘

 ِۡ ٓ ُّٔطۡفخٍَ أَ ِِ  َٓ ٰـ ََ ٔ ا )ٱلِْۡ ب ثَظ١ِو  ١عََۢ ِّ ٍَ  ُٗ ٰـ َٕ ٍۡ ِٗ ـغََعَ ١ ٍِ ُٗ ٕشَبطٌٍ۬ َّٔجۡزَ ٰـ َ٘ل٠ََٕۡ ( إَِّٔب 

ا ) ب وَفُٛه  َِّ إِ َٚ ا  ب شَبوِو ٌ۬ َِّ ًَ إِ ََّج١ِ لَ ٌ۬ ٖٱٌ ٰـ أؼٍََۡ َٚ لََْ  َِ ٰـ ٍَ ٍَ  َٓ فِو٠ِ ٰـ ىَ ٍۡ ٌِ ( إَِّٔبٓ أعَۡزلَۡٔبَ 

ا ) ٍَع١ِو  َٚٗ ٌ۬ ًٍ ٓ وَأۡ ِِ  َْ َّْ ٱلۡأثَۡوَاهَ ٠َشۡوَثُٛ ب ( إِ َٙ يَاعُ ِِ  َْ اڪوَب اـُٛه  ََ (٘ )

ب ٠شَۡوَةُ ةِ  اٖع١َٕۡ ٌ۬ ََ  َْ وُٚ ِ ٠فُغَِّ اٖعِجبَكُ ٱللََّّ ا ََ َْ ثٲٌَِّٕنۡهِ ٙ) رفَۡغ١ِو ٌ۬ ( ٠ُٛـُٛ

ا ) زط١َِو ٌ۬ َۡ ُِ ٖ ُۥ  َْ شَوُّ ب وَب ٌ۬ ِ ۡٛ َ٠ َْ ٠قََبـُٛ ٰٝ ؽُجِّۦِٗ ٧َٚ ََ عٍََ َْ ٱٌطَّعبَ ٛ ُّ ٠طُۡعِ َٚ  )

 ٍِ أَ َٚ ب  ٌ۬ ّ ٠َز١ِ َٚ ب 
ى١ِٕ ٌ۬ َۡ ا )ِِ لََ ١٨و  َٚ ُۡ عَيَاءٓ ٌ۬  ٕىُ ِِ ِ لََ ٔو٠ُِلُ  ِٗ ٱللََّّ عۡ َٛ ٌِ  ُۡ ىُ ُّ ب ٔطُۡعِ َّ ( إَِّٔ

ا ) ا )٩شُىُٛه  طَو٠ِو ٌ۬ ّۡ ب لَ ٌ۬ ٍ ب عَجُٛ  ِ ۡٛ ثِّٕبَ ٠َ ٓ هَّ ِِ ُ ٓٔ( إَِّٔب ٔقََبؾُ  ُُ ٱللََّّ ُٙ لَٮٰ َٛ ( ـَ

ا )ٳشَوَّ مَ  ٍُوُٚه ٌ۬ َٚ  
ُۡ َٔؼۡوَح ٌ۬ ُٙ ٌمََّٮٰ َٚ  َِ ۡٛ َ١ ٌۡ  ٌِٔٔهَ ٱ

ب طَجوَُٚاْ عََّٕخ ٌ۬ َّ ُ ثِ ُٙ عَيَٮٰ َٚ  )

ا ) ؽَو٠ِو ٌ۬ َٓ ـَِٟٕٔٚ زَّىِ ـ١ِ ُِّ اٖ(  َْ  لََ   ۖٱلۡأهََاٮِٕٓهِ  عٍََٝ ََ ۡٚ اٖـِٟ ٠وََ ب ََ ٌ۬ َ ّۡ لََ  شَ َٚ 

ا و٠ِو ٌ۬ َٙ ِۡ ٟۡ ٖٔ) ىَ كا١َِٔخَ  عٍََ َٚ  )ٖ َۡ ١ٌِلَ ٌ۬ ) َِ ب رنَۡ َٙ مٌٍُِّذَۡ لطُُٛـُ َٚ ب  َٙ ٍُ ٰـ ( ٗٔظٍَِ

 ٟۡ ٠طَُبؾُ عٍََ ََٖٚ اه٠ِوَا۟ ) َِ َٛ اةٌٍ۬ وَبَٔذۡ لَ َٛ أوَۡ َٚ  
خٌٍ۬ ٓ ـِؼَّ ِِّ اه٠ِوَاْ ٘ٔثـَِٔب١ِٔخٌٍَ۬  َٛ ( لَ

ا ) َ٘ب رمَۡل٠ِو ٌ۬ خٌٍ۬ لَلَّهُٚ ٓ ـِؼَّ َْ ـِِِٟٙٔ ۡٛ مَ َۡ ُ٠ َٚ اٖ(  ب  ََ َٙ يَاعُ ِِ  َْ ب وَب ٌ۬ ٍ وَأۡ

ب ـ٧ِٟٔىَٔغَج١ِلَ  ) اٖ( ع١َٕۡ ٌ۬ ََج١ِلَ ٌ۬ ) ََ ٍۡ ٍَ  ٰٝ َّّ ََ ُ ٟۡ ٨ٔر ٠طَُٛؾُ عٍََ َٚ  ۞ )ٖ َۡ َِ 

لَ  ٌۡ
َْ إِماَ هَأ٠َۡذَ  ْ ٌ۬ ٳِٚ قٍََّلُٚ ُِّٖ َۡ جۡذَ  َُ َِ َۡ ٖؽَ ا ) َُ ٕضُٛه ٌ۬ َِّ ا  إِماَ هَأ٠َۡذَ ٩ٌٔؤٌُۡؤُ ٌ۬ َٚ  )

ا ) ب وَج١ِو  ى ٌ۬ ٍۡ ُِ َٚ ب  ٌ۬ ّ َُّ هَأ٠َۡذَ ٔع١َِ َٟ ٕٓصَ ٍِ ٰـ َۡ ٖ( عَ زجَۡوَق ٌ۬  َُ ٍۡ إِ َٚ ًٍ فُؼۡو ٌ۬  ٍُٕلُ   ۖص١ِبَةُ 

ٍَمَ  َٚ  
خٌٍ۬ ٓ ـؼَِّ ِِ هَ  ِٚ ٍَب اْ أَ ٓٛ ؽٍُُّ ُۡ هَةُّ َٚ ُٙ َۡ ٖٮٰ ا ) َُ ُٙٛه  ب ؽَ ناَ ٕٔشَوَاث ٌ۬ ٰـ َ٘  َّْ ( إِ
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ا ) شۡىُٛه  َِّ ٍَع١ۡىُُُ   َْ وَب َٚ ُۡ عَيَاءٓ ٌ۬  َْ ٌىَُ َْ ٕٕوَب موُۡءَا ٌۡ ٕبَ ع١ٍََۡهَ ٱ ٌۡ ُٓ ٔيََّ ( إَِّٔب ٔؾَۡ

ٓۡ ٖٕرَٕي٠ِلَ ٌ۬ ) ِِ لََ رطُِعۡ  َٚ ُِ هَثهَِّ  ٌِؾُىۡ َۡ ٖ( ـٲَطۡجوِۡ  ا  َُ ٚۡ وَفُٛه ٌ۬ ب أَ  ّ ( ٕٗ)ءَاصِ

أط١َِلَ ٌ۬ ) َٚ  
َُ هَثهَِّ ثىُۡوَح ٌ۬ ٍۡ ٱمۡوُوِ ٱ ٍَجؾُِّۡٗ ١ٌَۡلَ ٌ۬ َٕ٘ٚ َٚ غُلۡ ٌَٗ ُۥ  ٍۡ ًِ ـٲَ َٓ ٱ١ٌَّۡ ِِ َٚ  )

٠لَ  ) ِٛ ب صم١َِلَ ٌ۬ ٕٙؽَ ٌ۬ ِ ۡٛ َ٠ ُۡ ُ٘ هَاءَٓ َٚ  َْ ٠َنهَُٚ َٚ عبَعٍِخََ  ٌۡ َْ ٱ ؤُٓلََٓءِ ٠ؾُِجُّٛ ٰـ َ٘  َّْ ( إِ

شَلكَۡ ٧ٕ) َٚ  ُۡ ُٙ ٰـ ُٓ فٍَمََٕۡ ُۡ ( َّٔؾۡ ُ٘ وَ ٍۡ ُۡ رجَۡل٠ِلَ  ) ۖٔبَٓ أَ ُٙ ٍَ ٰـ ضَ ِۡ ٕبَٓ أَ ٌۡ إِماَ شِئٕۡبَ ثَلَّ َٚ  ٕ٨ َّْ ( إِ

نۦِِٖ رنَۡوِوَح ٌ۬  ٰـ ج١ِلَ ٌ۬ ) َۖ٘ ٍَ ٰٝ هَثۦِِّٗ  ٓ شَبءَٓ ٱرَّقَنَ إٌَِ َّ ٓ أَْ ٠َشَبءَٓ ٩ٕ ـَ َْ إلََِّ ب رشََبءُٓٚ َِ َٚ  )

 ُ ب ) ۚٱللََّّ ٌ۬ ّ ب ؽَى١ِ  ّ ١ٍِ َْ عَ َ وَب َّْ ٱللََّّ زِۦِٖٗٓ إِ َّ ٓ ٠َشَبءُٓ ـِٝ هَؽۡ َِ  ًُ َٓ  ۚ( ٠لُۡفِ ١ ِّ ٍِ ٰـ ٱٌََّّ َٚ  

ب ) ََّۢ ١ٌِ ُۡ عَناَث ب أَ ُٙ (ٖٔأعََلَّ ٌَ  

 

Surah Al-Insan di pilih karena tidak lain dan tidak bukan karena dalam 

surah tersebut membahas tentang nikmat-nikmat yang telah Allah berikan 

kepada manusia dari awal kehidupan sampailah kepada saat kematian, 

selain itu dalam surah tersebut juga menceritkan tentang kewajiban yang 

harus di tunaikan selama hidup, dan surah ini juga menceritakan tentang 

pembalasan atas perbuatan mereka selama hidup di dunia. Sebagaimana 

yang dijelaskan oleh salah seorang narasumber dalam penelitian ini, 

“beliau menyebutkan atas dasar inilah surah ini di baca sebelum 

pembacaan talqin”. Namun tengtang hal ini tidak ada yang mewajibkan 

dan boleh digantikan dengan surah yang lain dalam al-Qur‟an.
4
 

Setelah itu dilanjutkan dengan membaca Talqin, membaca talqin boleh 

menggunakan bahasa Arab yang sudah ada di buku talqin dan boleh juga 

menggunakan bahasa daerah masing-masing, dengan tidak merubah tujuan 

dari Talqin tersebut, dengan menggunakan bahasa Indonesia diharapkan 

                                                           
4
 Hariri, Wawancara (Limbur Merangin, 16 januarai 2025) 
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dapat memudahkan bagi yang membaca dan bisa dipahami oleh jamaah 

yang mendengarkan pembacaan talqin, adapun bahasa dalam kitab talqin 

di Desa Limbur Merangin ini adalah menggunakan bahasa Arab serta ayat-

ayat al-Qur‟an dan ditutup dengan doa yang berbahasa Arab.
5
 

Pembacaan talqin ini bertujuan untuk meminta kemantapan bagi si 

mayat yang baru saja dikubur, agar diberikan kemudahan dalam menjawab 

pertanyaan dari malaikat Mungkar dan Nakir, pembacaan talqin juga 

merupakan nasehat kebaikan untuk orang yang masih hidup, karena di 

dalam talqin tersebut terdapat nasehat-masehat kebaikan dan menjadi 

pengingat yang baik, salah satu contohnya adalah bahwa setiap orang 

bernyawa pasti akan merasakan kematian, ini menjadi pengingat untuk 

orang yang masih hidup untuk mempersiapkan diri sebelum masa itu 

datang, menyiapkan amal kebaikan dan lain sebagainya,  pembacaan talqin 

berlansung kurang lebih dari 20 menit, setelah pembacaan talqin dan 

ditutup dengan doa barulah selesai penyelenggaran jenazah.  

Contoh bacaan Talqin Mayat laki-laki. 

َٓ ا٢وِٟ : ٍْم١ِ  رَ

ٌْفَٕبَءِ ،  ا َٚ دِ  ْٛ َّ ٌْ ٌْعِجبَكِ اٌُٗ ثبِ وَ ا َٙ لَ َٚ وَ  َٙ لَ َٚ جمَبَءِ.  ٌْ ا َٚ ْٓ رعَوَىَ ثبٌِملُْهَحِ  َِ  َْ ٍُجْؾَب
دِ  ْٛ َّ ٌْ ٌٍ ماَئمِخَُ ا ًُّ ٔفَْ ؾَ ٠وَُٜ وُ ْٛ ٍَ  ُْ ٍَع١ْىَُ  َّْ أَ َٚ لَ   َّ ُٓ عَ ََ ُْ أؽَْ ُْ أ٠َُّىُ وُ َٛ ١َجٍُْ ٌِ

 َْ ْٛ ـَّ َٛ ُ ب ر َّ إَِّٔ ٌْغََّٕخَ ـمََلْ  َٚ ًَ ا اكْفِ َٚ ِٓ إٌَّبهِ  ْٓ ىُؽْيِػَ عَ َّ خِ، ـَ َِ م١ِبَ ٌْ ََ ا ْٛ َ٠ ُْ أعُُٛهَوُ

ب  َٙ ْٕ ِِ َٚ  ُْ ب ٔع١ُِلوُُ َٙ ـ١ِْ َٚ  ُْ ب فٍَمَْٕبَوُ َٙ ْٕ ِِ ٌْؽوُُٚهِ  زبَعُ ا َِ ١ْٔبَ الأَ ٌْؾ١َبَحُ اٌلُّ ب ا َِ َٚ ـبَىَ 

ُُ ا ب فٍَمَْٕبَوُ َٙ ْٕ ِِ ُْ ربَهَح  أفُوٜ .  كِ رقُْوِعُىُ ْٚ ٌٍِلَّ  ُْ ب ٔع١ُِلوُُ َٙ ـ١ِْ َٚ اةِ ،  َٛ اٌضَّ َٚ ٢ْفِوِ 

                                                           
5
 Ibnu Kholdun, Wawancara (Limbur Merangin, 07 januari 2025) 
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َٓ اللِ  ِِ َٚ ثبِللهِ ،  َٚ ُِ اللِ ،  َْ ََبةِ ثِ ٌْؾِ ا َٚ ٍْعوَْعِ  ٌِ  ُُ ب رقُْوِعُىُ َٙ ْٕ ِِ َٚ اٌزَّوَاةِ ،  َٚ
عَلَ  َٚ ب  َِ َُ . ُ٘ناَ  ٍَّ ٍَ َٚ  ِٗ ِ طٍََّٝ اللُ ع١ٍََْ ٍُٛيِ اللََّّ ٍَّخَ هَ ِِ عٍََٝ  َٚ إٌَِٝ اللِ،  َٚ  ، 

١عُ ٌَل٠َْٕبَ  ِّ ُْ عَ ُ٘ اؽِلحَ  ـئَمِاَ َٚ ْْ وَبٔذَْ الأط١ََْؾَخ   َْ ، إِ ٍٍَُٛ وْ ُّ ٌْ طَلقََ ا َٚ  ُٓ َّ ؽْ اٌوَّ

َْ . ٠بَ ) كـعى١ً ّٔبْ ٍو رب ّٔب ثفبْ   ؾْؼَوُٚ ُِx ٖ َْ٘جَذ هَ اللُ . مَ ُّ ( ٠وَْؽَ

ْٓ ثوََا ِِ َْ ـِٟ ثوَْىَؿ   وْدَ ا٢ ِِ َٚ ب  َٙ ُ ى٠َِٕز َٚ ١ْٔبَ  ْٕهَ اٌلُّ ٌَ عَ ْٕ ىِطُ ا٢ْفِوَحِ ، ـلَََ رَ

 َٛ ُ٘ َٚ ِٗ إٌَِٝ كاَهِ ا٢ْفِوَ حِ   ذَ ثِ ِْ لَلِ َٚ ١ْٔبَ  ِٗ ـِٟ كاَهِ اٌلُّ لَ اٌَّنِٞ ـبَهَلْزَٕبَ ع١ٍََْ ْٙ ٌْعَ ا

ِْ ثهَِ  وَّلََ َٛ ُّ ٌْ ِْ ا ٍىََب َّ ٌْ ٍُٛيُ اللِ. ـئَمِاَ عَبءَنَ ا ل  هَ َّّ ؾَ ُِ ْْ لََ إٌََِٗ إلََِّ اللُ  بكَُٖ أَ َٙ شَ

لََ ٠وُْ عِجبَنَ َٚ  َٚ ْٓ عِغَبنَ  َُ . ـلَََ ٠ُ ٍَّ ٍَ َٚ  ِٗ لٍ طٍََّٝ اللُ ع١ٍََْ َّّ ؾَ ُِ خٍ  َِّ ُ ْٓ أ ِِ ٌِهَ  ضبَ ِْ َ ثأِ

ِٗ . ـئَمِاَ أر١ََبَنَ  مِ ٍْ ْٓ فَ ِِ ٍْك   ْٔذَ فَ ب أَ َّ ِ رعَبٌََٝ وَ ٍْكِ اللََّّ ْٓ فَ ِِ ٍْك   ب فَ َّ ُٙ ُْ أََّٔ اعٍَْ َٚ
لبَلََ ٌَ  َٚ ٍَألَََ نَ  َٚ ََبنَ  اعٍَْ ب َٚ َِ َٚ هَ  ُِ ب َِ ب إِ َِ َٚ ب ك٠ِْٕهَُ  َِ َٚ ْٓ ٔج١َُِّهَ  َِ َٚ ْٓ هَثُّهَ  َِ هَ 

ُ هَثِّٟ  ب اللََّّ َّ ُٙ ٌَ ًْ ِٗ . ـمَُ ُِذَّ ع١ٍََْ ب اٌَّنِٞ  َِ َٚ ب اعْزمِبَكنَُ  َِ َٚ أهَُ  َٛ ب إفِْ َِ َٚ لَجٍَْزهَُ 

ُ هَثِّٟ ؽَمًّ  ب اللََّّ َّ ُٙ ٌَّ ًْ ٍَألَََنَ اٌضَّب١ِٔخََ . ـمَُ َٟ ؽَمًّب . ـئَمِاَ  ِ٘ َٚ ٌِضخََ،  ٍَألَََنَ اٌضَّب ب، ـئَمِاَ 

ل   َّّ ؾَ ُِ َٚ ُ هَثِّٟ  لََ ـيََعِ اللََّّ َٚ ؾٍ  ْٛ ٍِكٍ ثلَِ فَ ِْ ؽَ ََب ٍِ ب ثِ َّ ُٙ ٌَ ًْ َٕٝ ـمَُ َْ ٌْؾُ خُ ا َّ فَبرَ

لََحُ ـو٠َِؼَٝ  اٌظَّ َٚ ٌْىَعْجخَُ لِجٍَْزِٟ  ا َٚ  .ٟ ِِ ب َِ ُْ اِ ٌْموُْآ ا َٚ َُ ك٠ِِٕٟ  لََ ٍْ الِْْ َٚ ٔجٟ . 

 ٍَِْ ُّ ٌْ ا يِ لََ َٚ ْٛ ذْ عٍََٝ لَ ُِ َٚ أَٔبَ عِشْذُ  َٚ ًُ اثِٟ  ١ ٍِ ٌْقَ ُُ ا ١ ِ٘ إثِْوَا َٚ أِٟ  َٛ َْ إفِْ ٛ ُّ
خِ  ٌْؾُغَّ ِٖ ا نِ َٙ َْ ( ثِ ََّهْ ٠بَ ) ٍجٛرىٓ ّٔب َّ ٍُٛيُ اللِ ، رَ َُّ ؟ هَ ؾَ ُِ إٌََِٗ إِلََّ اللُ 

 َْ َِ ٠جُْعَضُٛ ْٛ ٌْجوَْىَؿ  إٌَِٝ ٠َ ناَ ا َٙ ُُ ثِ م١ِ ُِ ُْ أََّٔهَ  اعٍَْ ب رمَُٛيُ ـِٟ َٚ َِ ًَ ٌهََ  . ـئَمِاَ ل١ِ

ٍْكِ  ٌْقَ ـِٟ ا َٚ  ُْ ًِ اٌَّنِٞ ثعُِشَ ـ١ِىُ عُ َ٘ناَ اٌوَّ  

 ، ِٗ ْٓ هَثِّ ِِ ج١َِّٕذَِ  ٌْ َُ عَبءَٔبَ ثبِ ٍَّ ٍَ َٚ  ِٗ ُ ع١ٍََْ ل  طٍََّٝ اللََّّ َّّ ؾَ ُِ  َٛ ُ٘  ًْ َٓ . ـمَُ ع١ِ َّ عْ

 ِٗ ٍَبٌَزِ طَلَّلْٕبَ ثوِِ َٚ  ِٗ َّٕب ثِ َِ ا َٚ َٛ  ـأَرَجْعَْٕبَُٖ  ُ لََ إٌََِٗ إلََِّ ُ٘ َٟ اللََّّ جِ ََ ًْ ؽَ ا ـمَُ ْٛ ٌَّ َٛ ْْ رَ ِ ـئَ

 َّْ َ ُْ ٠بَ )ٍجٛرىٓ ّٔبد ( أ اعٍَْ َٚ  . ُِ ٌْع١ََِّ ُِ ا ٌْعوَْ َٛ هَةُّ ا ُ٘ َٚ ٍْذُ  وَّ َٛ ِٗ رَ ع١ٍََْ

ِٗ ؽَكٌّ  ٔى١َِوُ ـ١ِْ َٚ ْٕىَوَ  ُِ ٍُؤَايَ   َّْ أَ َٚ ٌْمَجْوِ ؽَكٌّ ،  َّْ ٔيُُٚيَ ا أَ َٚ دَ ؽَكٌّ ،  ْٛ َّ ٌْ َّْ  ا أَ َٚ
 ، وَاؽَ ؽَكٌّ َّْ اٌظِّ أَ َٚ َْ ؽَكٌّ ،  ١يَا ِّ ٌْ َّْ ا أَ َٚ ََبةَ ؽَزَّٝ  ٌْؾِ َّْ ا إِ َٚ  ، ٌْجعَْشَ ؽَكٌّ ا

َّْ اللَ  أَ َٚ ب  َٙ ََّبعَخَ أر١َِخَُ لََ ه٠َْتَ ـ١ِ َّْ اٌ أَ َٚ ٌْغََّٕخَ ؽَكٌّ ،  َّْ ا أَ َٚ َّْ إٌَّبهَؽَكُ  أَ َٚ
كِعُ  ْٛ زَ َْ رَ َٚ ٌْمجُُٛهِ  ْٓ ـِٟ ا َِ ٕهََ اللُ ٠َجْعَشُ  َِ , رجََّزهََ  ٖ×، صجََّزهََ اللُ ٖ×هَ اللُ. آ

ؽْشَزهََ .  َٚ ٌَ اللُ  ١ْٔبَ أَٔ ِٗ ـِٟ اٌلُّ ب رجَْزهََ ثِ َّ يِ اٌضَّبثِذِ ـِٟ ا٢ْفِوَحِ ، وَ ْٛ ٌْمَ اللُ ثبِ

َُّ ٠بَ أَِٔ  ُٙ ََٕزَهََ اٌٍَّ ًَ ؽَ لَجِ َٚ ١ِّئزَهََ  ٍَ ؼَفوََ  َٚ ُ ؼُوْثَزهََ ،  َُ اللََّّ هَؽِ ؽ١ِْلٍ َٚ َٚ  ًِّ ٌَ وُ ١ْ

ؼُوْثَزَُٗ،  َٚ ُْ ؼُوْثزََٕبَ  اهْؽَ َٚ ؽْلرََُٗ،  َٚ َٚ ؽْلرََٕبَ  َٚ  ٌَ ٌَ ٠ؽ١َِْتُ. أَِٔ ا ١ٌَْ ٠بَ ؽَبػِو  َٚ
َْ هَثهَِّ  ٍُجْؾَب  . َٓ ١ ِّ ٌْعبٌََ ٌَُٗ ٠بَهَةَّ ا َٚ اؼْفِوْ ٌَٕبَ  َٚ لََ رفَْزِٕبَ ثعَْلَُٖ،  َٚ ٌمََُِٕٗ ؽُغْزَُٗ ،  َٚ

 َّّ حِ عَ ٌْعِيَّ َٓ هَةِّ ا ١ ِّ ٌْعبٌََ ِ هَةِّ ا لُ لِلََّّ ّْ ٌْؾَ ا َٚ  َٓ ١ ٍِ ٍَ وْ ُّ ٌْ َ  عٍََٝ ا ٍَلََ َٚ  . َْ ب ٠َظِفُٛ  
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B. Dalil Talqin Mayat Setelah Dikubur. 

Penulis telah berupaya mengumpulkan data dari narasumber yang 

menurut peneliti orang tersebut memang memahami Ilmu agama dan 

kompeten dalam bidang tersebut, dengan cara melakukan wawancara terhadap 

pemuka Agama yang ada pada Desa Limbur Merangin, penulis mewawancarai 

pimpinan Pondok Pesantren Mambaul Ulum yang bernama Tgk. H. Iskandar 

Manaf, dan beliau menyebutkan “Pada dasarnya untuk melakukan sesuatu 

harus lah di dasari oleh dalil yang berasal dari nas al-Qur‟an ataupun Hadits 

Nabi Muhammad SAW, baik itu mengenai ibadah yang wajib dan ibadah 

sunnah” begitu juga yang terjadi di Desa Limbur Merangin dalam melakukan 

amalan pembacaan talqin mayat setelah dikubur masyarakat setempat 

melakukan amalan tersebut berdasarkan dengan dalil yang di ambil dari kitab 

suci al-Qur‟an terdapat pada surat Azzariyat ayat yang ke 55 dan kitab Ianatut 

Tholibin juz 2 hal 140-143.
6
 

Dalil yang pertama adalah di ambil langsung dari kitab suci al-Qur‟an 

sebagai kitab suci umat Islam yang berisikan kalam Allah SWT.  

1.) Qur‟an surah Az-Zariyat ayat 55. 

 َٓ ١ِْٕ ِِ ؤْ ُّ ٌْ ْٕفعَُ ا وْوٰٜ رَ َّْ اٌنِّ وْ ـبَِ موَِّ َٚ٥۝۝  

                                                           
6
 Iskandar Manaf, Wawancara  (Limbur Merangin,  23 Desember 2024) 
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Artinya : "Dan tetaplah memberi peringatan, karena sesungguhnya 

peringatan itu bermanfaat bagi orang-orang yang beriman" 

(QS. Az-Zariyat 51: Ayat 55)
7
 

Ayat tersebut memerintahkan kepada seluruh umat Islam agar saling 

mengingatkan atau memberi peringatan tanpa mengkhususkan orang yang 

masih hidup maupun sudah meninggal, dalam rangka saling memberi nasihat 

untuk mengingat Allah SWT, karena sesungguhnya peringatan tersebut 

bermanfaat bagi orang-orang yang beriman terlebih lagi pada saat genting 

seperti orang yang sedang dalam keadaan sakatul maut yang akan ditanya oleh 

malaikat setelah dikubur. Karena mayat bisa mendengar perkataan pentalqin, 

maka talqin bisa juga dikatakan peringatan bagi mayat, sebab salah satu 

tujuannya adalah mengingatkan mayat kepada Allah SWT agar bisa menjawab 

pertanyaan malaikat kubur yang bertugas pada waktu itu dan memang mayat 

di dalam kuburnya sangat membutuhkan peringatan tersebut. Jadi ucapan 

pentalqin bukanlah ucapan sia-sia karena semua bentuk peringatan pasti 

bermanfaat bagi orang-orang mukmin. 

Dalam tafsir yang lain sebagaimana yang disampaikan oleh An-Nafahat 

Almakkiyah menuturkan bahwa, peringatan yang dimaksud dalam ayat 

tersebut memiliki dua pengertian yaitu, pertama: peringatan yang perinciannya 

tidak diketahui namun secara garis besarnya dapat diketahui oleh fitrah dan 

akal sehat, karena Allah swt menciptakan akal dengan fitrah mencintai 

                                                           
7
 Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur'an (Jakarta: CV Penerbit Jumanatul) 

2006. 
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kebaikan dan membenci keburukan. Maka segala peringatan yang didalamnya 

disebutkan kebaikan untuk megingat Allah swt. Kedua: peringatan yang 

diketahui oleh orang yang beriman namun mereka melalaikanya sehingga 

perlu diulang-ulang agar peringatan itu dapat sampai ke hati dan otak mereka. 

Dalam tafsir tahlili ayat ini memerintahkan kepada Muhammad SAW 

agar tetap memberikan peringatan dan nasihat, karena peringatan dan nasihat 

itu akan bermamfaat bagi orang yang hatinya siap menerima petunjuk. 

Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir, Ibnu Abi Hatim, dan Baihaqi bahwa „Ali bin 

Abi Talib berkata “ setelah diturunkan ayat 54 tersebut yaitu tatkala Allah 

memerintah Nabi Muhammad SAW untuk memalingkan diri, maka setiap 

orang meyangka akan datang malapetaka yang akan menimpa. Maka turunlah 

ayat 55 ini, dan legalah perasaan dan lapanglah dada kami.
8
 

Q.S Az-Zariyat ayat 55 sering digunakan sebagai dalil umum dalam 

mendukung praktik Talqin Mayat, meskipun tidak secara spesifik 

membahasnya. Perbedaan pendapat ulama tentang praktik ini termasuk dalam 

ranah khilafiyah (perbedaan yang bisa ditoleransi), dan boleh diamalkan sesuai 

dengan mazhab atau tradisi masing-masing. 

Dalam tafsir al-Wajiz, Prof.Dr. Wahbah az-Zuhaili menjelaskan bahwa 

ayat ini merupakan peritah kepada Nabi Muhammad SAW untuk terus 

berdakwah dan memberikan peringatan kepada umatnya. Meskipun orang-

orang kafir mungkin tidak mengambil manfaat dari dakwah tersebut, 

                                                           
8
 Muhammad Quraish Shihab, “Tafsir Tahlili Jilid 19”,  (Jakarta Timur:Pustaka Lajnah) 

2007 
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peringatan itu tetap bermanfat bagi orang-orang yang beriman, karena akan 

menambah keyakinan mereka.
9
  

Dalam tafsir as-Sa‟di, Syaikh Abdurrahman bin Nashir as-Sa‟di 

menafsirkan bahwa peringatan dalam ayat ini mencakup semua bentuk nasihat 

yang sesuai dengan fitrah manusia dan akal sehat. Peringatan tersebuat 

bermamfaat bagi orang-orang yang beriman karena mereka memiliki kesiapan 

untuk menerima nasihat dan kembali kepada Allah SWT. Sebalinya, bagi 

mereka yang tidak beriman, peringatan tersebut tidak akan memberikan 

manfaat.
10

 

Dalam tafsir al-Maududi menekankan bahwa peringatan yang diberikan 

oleh Nabi Muhammad SAW ditujukan kepada orang-orang yang beriman, 

karena merekalah yang akan mengambil manfaat darinya. Peringatan tersebut 

dimaksudkan untuk memperkuat keimanan dan kesadaran mereka terhadap 

ajaran islam.
11

 Dalam tradisi fiqih, khususnya dalam mazhab Syafi‟I praktik 

Talqin Mayat setelah penguburan dianggap sebagai bentuk peringatan yang 

dapat memberikan manfaat kepada mayat. Hal ini didasarkan pada 

pemahaman bahwa mayat masih dapat mendengar dan menerima nasihat, 

sebagaimana disebutkan dalam beberapa riwayat. Surah A-Zariyat ayat 55 

digunakan sebagi dalil umum untuk mendukung praktik Talqin Mayat dengan 

penafsiran bahwa peringatan ilmu tidak terbatas hanya kepada yang hidup 

                                                           
9
 Prof.Dr. Wahbah bin Mustafa az-Zuhali, “At-Tafsir al Wajiz „ala Hamisy Al-Qur‟an Al-

„Azim wa Ma‟ahu Asbab al-Nuzul wa Qawa‟id al-Tartil,” (Damaskus:Dar al-Fikr), 1995  
10

 Syaikh Abdurrahman bin Nashir as-Sa‟di, “ Tafsir as-Sa‟di Jilid 6”, (Jakarta:Darul Haq), 

2016. 
11

 Sayyid Abul A‟la Maududi‟ “Tafsir Al-Maududi” (Pakistan:Idara Tarjuman-ul-Qur‟an), 

1972. 
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tetapi juga dapat ditukan kepada orang yang telah meninggal dunia. 

 Menurut keterangan yang penulis dapatkan setelah melakukan penelitian 

terkait dalil yang menjadi landasan suatu amal di sebuah desa Limbur 

Merangin bahwa ayat ini termasuk dalil yang kuat dan menjadi dasar yang 

kokoh untuk masyarakat melakukan hal tersebut, beliau juga berpendapat 

bahwa peringatan itu tetap berlaku bagi siapa saja yang beriman dan dengan 

ada nya talqin mayat setelah di kubur ini menjadi ikhtiar dan doa serta harapan 

untuk si mayat agar dimudahkan dan mendapatkan kemantapan dalam 

menjawab semua pertanyaan kubur yang sudah sama-sama diketahui.  

2.) Dalil yang ke dua di ambil dari kitab Ianatut Tholibin juz juz 2 hal 

140-143 

Pada proses wawancara dengan narasunber yang sudah penulis 

sebutkan sebelumnya, beliau membuka kitab dan menerangkan langsung 

Talqin kepada mayat yang sudah selesai dikubur hukumnya adalah 

sunnah. Berdasarkan Firman Allah, seperti keterangan dalam kitab 

I‟anatut Thalibi n juz II hal. 140-143 : 

لٌٛٗ ٚرٍم١ٓ )ثبٌػ( ِعطٛؾ عٍٝ أْ ٠ٍمٓ ا٠ؼب أٜ ٠ٕٚلة رٍم١ٓ 

ثبٌػ اؿ ٚمٌه ٌمٌٛٗ رعبٌٝ ٚموو ـئْ اٌنووٜ رٕفع اٌّؤ١ِٕٓ ٚأؽٛط ِب 

 ٠ىْٛ اٌعجل إٌٝ اٌزنو١و ـٟ ٘نٖ اٌؾبٌخ

“Disunatkan mentalqin mayit yang sudah dewasa walaupun mati syahid 

setelah sempurna penguburannya. Hal yang demikian ini karena firman Allah : 

“dan tetaplah memberi peringatan, karena sesungguhnya peringatan itu 
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bermanfaat bagi orang-orang yang beriman” (QS. Ad-Dzariyat : 55). Dan 

seorang hamba sangat membutuhkan peringatan adalah saat-saat seperti ini”
12

 

َٓ لبَيَ:  وَحَ ثٓ ؽَج١تٍ أؽََلِ اٌزَّبثع١ِِ ّْ ْٓ ػَ عَ ٞ عٍََٝ  -َٚ ِ ّٛ ٍُ َْ إمِا  زؾَِجُّٛ َْ وَبُٔٛا ٠َ

ًْ لَ إٌَٗ  ْْ ٠مُبَيَ عِٕلَ لجوٖ: ٠ب ـلَْ! لُ ُْٕٗ أَ ًُ عَ ١ِّذِ لَجْوُُٖ ٚاٌظوؾ إٌَّب َّ ٌْ ا

ك٠ِِٕٟ الْ َٚ ًْ هَثِّٟ الل  ادٍ ٠بَ ـلَْ! لُ وَّ َِ ل  إِلََّ اللُ صلَََسَ  َّّ ؾَ ُِ َٔجِٟ  َٚ  ,َُ  -ٍلَ

ْٓ ؽَل٠ِش أثٟ  - -صلى الله عليه وسلم  ِِ ٍَع١ِلُ ثٓ ِٕظٛه ِٛلٛـب . ٌٍٚطجوأٟ ٔؾُٖٛ  اُٖ  َٚ هَ

ي ّٛ ط ُِ وْـُٛع ب  َِ  أِبِخ 

Artinya: ‟Dari Dhomroh bin Habiib radhiyallaahu anhu-salah seorang 

Tabiin beliau berkata: Mereka dulu menyukai jika telah diratakan kubur atas 

mayit dan manusia telah berpaling diucapkan di kuburnya: Wahai Fulaan, 

Ucapkan Laa Ilaaha Illallaah, 3 kali. Wahai Fulaan ucapkan: Robbiyallah wa 

diinil Islam wa Nabiyyii Muhammad (riwayat Said bin Manshur secara mauquf), 

dan dari riwayat at Thobarony semisal dengan itu dari hadits Abu Umamah 

secara panjang.”
13

 

Selain pendapat diatas, masih ada hadits lain yang menunjukkan 

kesunahan mentalqini mayat setelah dikuburkan, yaitu : 

اما ِبد اؽل ِٓ افٛٔىُ ـ٠َٛزُ اٌزواة عٍٝ لجوٖ ـ١ٍمُ اؽلوُ 

عٍٝ هأً لجوٖ صُ ١ٌمً : ٠ب ـلَْ ثٓ ـلَٔخ ـبٔٗ ٠َّعٗ ٚلَ ٠ق١ت صُ ٠مٛي 

: ٠بـلَْ ثٓ ـلَٔخ ـبٔٗ ٠َزٜٛ لبعلا صُ ٠مٛي : ٠بـلَْ ثٓ ـلَٔخ ـبٔٗ ٠مٛي 

ِٓ : اهشلٔب هؽّه الل ٌٚىٓ لَ رشعوْٚ ـ١ٍمً : اموو ِب فوفذ ع١ٍٗ 

اٌل١ٔب شٙبكح أْ لَ اٌٗ الَ الل ٚاْ محمدا عجلٖ ٚهٌٍٛٗ ٚأه هػ١ذ ثبلله 

هثب ٚثبلٍَلََ ك٠ٕب ٚثّؾّل ٔج١ب ٚثبٌموآْ اِبِب ـبْ ِٕىوا ٚٔى١و ا ٠أفن 

                                                           
12

  Sayyid Abu Bakar Muhammad Syatha Ad Dimyathi, I‟anah Ath Thalibin Juz 2 

(Semarang : Thaha Putra, 2007), h. 140. 
13

  Muhammad Fuad Abdul Baqi, Kumpulan Hadist Shahih Bukhari Muslim (Jakarta : 

Hikam Pustaka), h. 204.. 
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ٚاؽل أٔطٍك ثٕبِب : ِّٕٙب ث١ل طب ؽجٗ. ٠ٚمٛي ٔمعل عٕل ِٓ لل ٌمٕب ؽغزٗ 

 ـئْ ٌُ ٠عوؾ اِٗ ؟ ـ١ىْٛ الل ؽغ١غٗ كّٚٔٙب ـمبي هعٛي : ٠ب هٍٛي الل

 لبي : ـ١َٕجٗ إٌٝ ؽٛاء ٠بـلَْ ثٓ ؽٛاء هٚاٖ اٌطجوأٟ

 

Artinya : “Jika salah satu diantara kalian mati, maka ratakanlah tanah 

pada kuburnya (kuburkanlah). Hendaklah salah satu dari kalian berdiri di 

pinggir kuburnya dan hendaklah berkata : “wahai fulan (sebutkan nama orang 

yang mati) anak fulanah (sebutkan ibu orang yang mati)” sebab dia bisa 

mendengarnya tapi tidak bisa menjawabnya. Kemudian berkata lagi : “wahai 

fulan (sebutkan nama orang yang mati) anak fulanah (sebutkan ibu orang yang 

mati)” sebab dia akan duduk. Kemudian berkata lagi : “wahai fulan (sebutkan 

nama orang yang mati) anak fulanah (sebutkan ibu orang yang mati)” sebab dia 

akan berkata : “berilah kami petunjuk –semoga Allah merahmatimu-“ dan kalian 

tidak akan merasakannya. Kemudian hendaklah berkata : “ sebutlah sesuatu 

yang kamu bawa keluar dari dunia, yaitu persaksian bahwa tiada Tuhan kecuali 

Allah SWT, Muhammad hamba dan utusan Nya, dan sesungguhnya kamu ridlo 

Allah menjadi Tuhanmu, Muhammad menjadi Nabimu, dan Al Quran menjadi 

imammu”, sebab Mungkar dan Nakir saling berpegangan tangan dan berkata : 

“mari kita pergi. Kita tidak akan duduk (menanyakan) di sisi orang yang telah 

ditalqini (dituntun) hujjahnya (jawabannya), maka Allah menjadi hajiij (yang 

mengalahkan dengan menampakkan hujjah) baginya bukan Mungkar dan Nakir”. 

Kemudian seorang sahabat laki-laki bertanya : wahai Rasulullah ! Jika dia tidak 
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tahu ibu si mayit ?Maka Rasulullah menjawab : nisbatkan kepada Hawa, wahai 

fulan bin Hawa” (H.R. Thabrani)
14

. 

Berdasarkan hadits ini ulama Syafi`iyah, sebagian besar ulama 

Hanbaliyah, dan sebagian ulama Hanafiyah serta Malikiyah menyatakan bahwa 

mentalqini mayat adalah mustahab (sunah) Hadits ini memang termasuk hadist 

yang dhaif (lemah), akan tetapi ulama sepakat bahwa hadits dhaif masih bisa 

dijadikan pegangan untuk menjelaskan mengenai fadloilul a`mal dan anjuran 

untuk beramal, selama tidak bertentangan dengan hadits yang lebih kuat (hadits 

shohih dan hadits hasan lidzatih) dan juga tidak termasuk hadits yang matruk 

(ditinggalkan) Jadi tidak mengapa kita mengamalkannya.
15

 

Maka atas dasar inilah masyarakat yang ada pada desa Limbur Merangin 

ini melakukan talqin mayat setelah di kubur, tambah beliau “yang mayoritas 

masyarakat desa Limbur Merangin ini bermazhab Imam Syafi‟i, maka tidak heran 

jika hal itu sudah di lakukan semenjak berkembang nya Islam pada desa Limbur 

Merangin, kalaupun ada masyarakat yang berbeda pendapat terhadap satu amalan 

ini maka itu hal biasa terjadi, tapi tidak membuat amalan itu tidak di lakukan 

lagi”.
16

 

C. Analisa penulis.  

Analisis penulis tentang talqin mayat di Desa Limbur Merangin Adalah 

tradisi talqin mayat dimulai sejak Islam berkembang Di Desa Limbur Merangin, 

                                                           
14

 Imam An-Nawawi, Al-Minhaj Syarh Shahih Muslim Bin Al-Hajjaj Juz VI (Beirut : 

Dar Ihya‟ At-Turats Al-Araby, 1392 H), h. 219. 
15

  Muhammad Bin Shalih Al-Utsmain, Fiqh Jenazah (Jakarta : Darus Sunnah), h. 371.. 
16

 Ibid, hal 68 
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Diperkirakan sekitar tahun 1950, awalnya dibacakan dalam aksara Arab Melayu 

(Jawi), kemudian isi bacaan diperbarui berdasarkan kitab Khotmil Qur‟an karya 

K.H. Syukman Syakur ( pendiri Ponpes Sa‟adatuddaren Jambi), pada tahun 2005, 

bacaan talqin mayat disempurnakan oleh Tgk. Iskandar Manaf (pimpinan Ponpes 

Mambaul-Ulum), dan versi inilah yang digunakan hingga sekarang. 

Praktik pembacaan talqin mayat setelah jenazah dikuburkan, pelaksaan 

talqin basanya tokoh agama atau keluarga, duduk menghadap kepala jenazah, 

membelakangi kiblat. Disunnahkan hanya untuk jenazah Muslim yang sudah 

baligh, tidak disunnahkan untuk anak-anak dan orang yang gila sejak kecil. 

Rangkaian bacaan talqin: Istighfar 3 kali, shalawat 3 kali, membaca surah AlInsan 

ayat 1-31 kareana kandungannya yang menggambarkan nikmat hidup, kewajiban 

manusia, dan balasan di akhirat, dilanjutkan dengan bacaan talqin yang dapat 

menggunakan bahasa Arab atau daerah (bahasa Indonesia) agar lebih dimengerti. 

Tujuan dari talqin adalah untuk memberikan kemantapan kepada mayat agar dapat 

menjawab pertanyaan malaikat di alam kubur, sebagai nasihat dan pengingat bagi 

yang hidup tentang kematian dan pentingnya amal baik. Talqin berlangsung 

sekitar 20 menit dan ditutup dengan doa. Tradisi ini tetap dipertahankan karena 

nilai spiritual dan sosialnya yang kuat dalam kehidupan masyarakat Desa Limbur 

Merangin. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Setelah penulis paparkan dan uraikan dalam skripsi ini tentang  “Talqin 

Mayat Setelah Dikuburkan Studi Kasus Terhadap Masyarakat Desa Limbur 

Merangin, Kecamatan Pamenang Barat Kabupaten Merangin Provinsi Jambi” 

maka dapat disimpulkan bahwa : 

1) Praktik pembacaan talqin ini juga tidak terlepas dimulai sejak 

berkembangannya Islam pada Desa Limbur Merangin, dengan 

berpedoman pada suatu yang diterima oleh masyarakat, pendapat dalam 

pembacaan talqin ini menurut fikih mazhab imam Syafi‟i memiliki cara 

diantaranya adalah : 1) di sunnah kan bagi orang yang dianggap berilmu di 

tengah masyarakat.(pegawai syara‟), 2)Ahli waris nya sendiri, anak atau 

keluarga nya yang lain. Setelah sempurna penguburan jenazah maka 

setelah itulah pembacaan talqin di lakukan, orang orang yang sudah di 

amanahkan oleh ahli waris berdiri atau duduk menghadap ke kubur, 

menghadap ke arah kepala mayat dengan membelakangi kiblat, karena 

dengan cara ini pembaca talqin dianggap berhadapan langsung dengan 

jenazah. Adapun tatacara pembacaan talqin adalah sebagai berikut : 1) 

Beristigfar sebanyak 3 kali, 2) Membaca sholawat Nabi sebanyak 3 kali, 3)  

Membaca surah Al-Insan dari ayat 1-31. 
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2) Dalil talqin mayat di Desa Limbur Merangin. 

pembacaan talqin mayat setelah di kubur masyarakat setempat melakukan 

amalan tersebut berdasarkan dengan dalil yang di ambil dari kitab suci al-

Qur‟an dan kitab Ianatut Tholibin . Dasar yang pertama adalah di ambil 

langsung dari kitab kitab suci al-Qur‟an yaitu yang terdapat dalam surah 

Az-Zariyat ayat 55 dan kitab Ianatut Tholibin juz  2 halaman 140-143. 

B. Saran  

Berdasarkan penelitian yang telah penulis lakukan, adapun saran-saran 

yang dapat penulis berikan diantaranya sebagai berikut : 

1) Bagi masyarakat Desa Limbur Merangin, dengan melakukan penelitian 

tentang talqin mayat setelah dikuburkan, penulis dapat meningkatkan 

pemahaman dan kesadaran masyarakat tentang pentingnya talqin mayat 

dalam tradisi masyarakat Desa Limbur Merangin dan tradisi ini sudah ada 

sejak islam masuk ke Desa Limbur Merangin pendapat dalam pembacaan 

talqin ini menurut fikih mazhab imam Syafi‟i 

2) Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk memperluas dalil talqin mayat, 

mengganti tempat  penelitian agar kita bisa mengetahui tradisi talqin mayat 

di tempat yang lain atau mengganti objek penelitian seperti talqin mayat 

sebelum dikiburkan, Peneliti juga menyarankan bagi pembaca bahwa 

temuan penelitian ini dapat dijadikan sebagai khazanah keilmuan dalam 

menyikapi persoalan Talqin Mayat Setelah Di Kuburkan, penelitian ini juga 

dapat dijadikan sebagai sumber inspirasi penemuan dan penggalian konsep-

konsep lain bagi calon peneliti lebih lanjut yang masih sesuai dengan judul 
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ini dengan rujukan tafsir yang lain dan mengkaji lebih banyak sumber 

maupun referensi yang terkait dengan talqin mayat agar hasil penelitiannya 

lebih baik dan lebih lengkap, ataupun juga bisa membahas talqin mayat 

sebelum dikuburkan di tempat yang berbeda. 
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Lampiran 2. Buku rujukan sejarah Desa Limbur Meranin & lembar kitab Ianatut 
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1.  Pedoman wawancara : 

e. Wawancara dengan informan penelitian  

1. Apa yang di maksudkan dengan Talqin ? 

2. Sejak kapan Talqin ini di lakukan ? 

3. Apa dalil yang di pakai oleh masyarakat tentang talqin setelah di 

kubur ?  

4. Bagaimana praktik talqin yang terjadi di Desa Limbur Merangin ? 

5. Apa tujuan dari talqin ? 

6. Apakah ada perubahan bacaan dari masa ke masa ? 

7. Bacaan talqin di ambil dari mana ? 

8. Bagaimana sejarah Desa Limbur Merangin ? 

9. Kapan berkembang Islam pada Desa Limbur Merangin ? 

10. Apakah ada masyarakat setempat yang di melakukan talqin ? 

2. Nama peserta wawancara. 

a. Tgk. H. Iskandar Manaf. (Ulama dan Pimpinan pondok Pesantren 

Mambaul Ulum) 

b. Ustadz Haramaini HY. (pemuka Adat Desa Limbur Merangin) 

c. Ustadz Ibnu Kholdun, S.Pd.I.  (pemuka agama) 

d. Ustadz Hariri, S.Pd. (pemerintah Desa Limbur Merangin) 
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